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ABSTRAK

Bakpia Pahtuk “25” merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri makanan, dan salah satu produk makanan yang yang dipasarkan adalah bakpia
rasa coklat dengan menjamurnya produk bakpia dipasaran sebagai jajajan khas
masyarakat pada umumnya persaingan industri bakpia sudah merambah menjadi home
industry, perusahaan perlu menerapakan sistem distribusi yang terencana.

Salah satu perencanaan untuk jaringan distribusi adalah DISTRIBUTION
REQUIREMENT PLANNING (DRP) yang merencanakan penentuan kebutuhan produk
dalam suatu jaringan distribusi. Tingkat persediaan yang dilakukan harus mampu
memenuhi kebutuhan setiap distributor yang tentu saja berdampak resiko kehilangan
penjualan yang lebih kecil. Langkah awal dari penelitian ini adalah menentukan jaringan
distribusi dan meramalkan permintaan berdasarkan data historis yang didapat dari
perusahaan untuk kemudian menjadi masukan dalam Rencana Induk Penjualan (RIP).
Berikutnya berdasarkan Rencana Induk Penjualan dan data persediaan yang didapat
serta dari empat proses yaitu netting, lotting, offsetting, dan explosion dan pertimbangan
yang digunakan dalam perencanaan kebutuhan adalah total biaya minimum.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode EOQ diketahui bahwa
untuk outlet 1 dengan total biaya RP.34.398.702,00. Untuk outlet 2 dengan total biaya
Rp. 26.078.868,00. Dan untuk outlet 3 dengan total biaya RP. 45.022.184,00
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri memiliki tingkat persaingan yang ketat dalam era pasar bebas,
meskipun dalam tingkat distributor. Jaringan disribusi produk perusahaan dapat juga
menjadi keunggulan bersaing dalam sebuah perusahaan, jaringan distribusi produk
perusahaan sangat diperlukan untuk mendukung langkah kemudahan konsumen
memperoleh produk tersebut. Sehingga aliran informasi produk merupakan faktor
penting dalam pengelolaan terhadap permintaan konsumen yang akan mempengaruhi
persediaan barang perusahaan.

Seiring dengan meningkatnya persaingan dalam industri bidang makanan
khusus nya bakpia sudah menjamur di Yogyakarta dan sudah menjadi jajanan khas
bagi masyarakat pada umumnya. Terlebih lagi industri bakpia telah menjadi home
industri yang sudah banyak berdiri yang menawarkan harga yang lebih murah dalam
persaingan merebut pasar, maka dalam memperoleh pangsa pasar perusahaan perlu
menerapkan sistem distribusi yang terencana. Karena dengan adanya sistem distribusi
yang terencana akan menjamin kelancaran barang dari produsen ke konsumen. Dan
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terhadap konsumen agar dapat
memperoleh pangsa pasar. Dalam hubungan Kkepuasan konsumen selain
memperhatikan ketersediaan produk di pasar, perusahaan juga perlu memperhatikan

harga dan kualitas.



Dalam sistem pemasaran nya Bakpia Pathuk “25” mendistribusikan jumlah
produk ke setiap outlet hanya berdasarkan permintaan bulan sebelumnya ataupun
pesanan yang terjadi. Dengan keadaan yang terjadi seperti ini maka timbul suatu
masalah bagaimana merencanakan jumlah permintaan produk di pasar. Salah satu
model pengendalian persediaan yang dapat digunakan untuk memberikan solusi agar
dapat dikelola dengan baik dan optimal dengan menggunakan pendekatan metode
Distribution Requirement Planning. Metode ini dapat diterapkan karena berkaitan
dengan struktur distribusi fisik dan struktur pemasaran. Jika perencanaan distribusi
kurang tepat misalnya terlalu banyak barang yang dikirim sementara penjualan yang
terjadi rendah akan menyebabkan penumpukan persediaan yang akan berpengaruh

terhadap meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat

dianalisa antara lain:

1. Berdasarkan hasil peramalan berapakah jumlah produk yang harus disediakan
perusahaan untuk dapat disalurkan ke masing-masing outlet?
2. Metode Lot apakah yang menghasilkan biaya persediaan terendah?

3. Kapan waktu yang tepat untuk menyediakan produk pada outlet?



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih dapat terarah, mudah dipahami serta topik yang dibahas tidak

meluas, maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitian.

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian di khusus kan pada produk rasa coklat yang dihasilkan oleh Bakpia
o

2. Seluruh asumsi dan data diperoleh dari data historis selama 12 bulan yang lalu.

3. Biaya yang digunakan dalam disribusi dan produksi produk dianggap tetap dan
digunakan untuk periode mendatang dalam satu periode.

4. Dalam penentuan kuantitas pemesanan digunakan pertimbangan biaya
terendah berdasarkan metode yang digunakan.

5. Data-data yang didapatkan berdasarakan hasil wawancara dari perusahaan
yang berkaitan.

6. Perhitungan rencana penjualan dibuat ke dalam periode mingguan (16

periode). Dalam perhitungan metode peramalan menggunakan Win Qsb.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui berapa jumlah produk yang harus disediakan perusahaan untuk
dapat disalurkan ke masing-masing outlet.
2. Menentukan waktu yang tepat untuk menyediakan produk pada outlet.

3. Mengetahui metode lot yang sesuai yang digunakan oleh perusahaan.



1.5 Ma

nfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat sebagai berikut:

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya penentuan kebutuhan
produk di setiap outlet.

Mendapatkan kuantitas produk yang sesuai dengan permintaan kebutuhan
konsumen.

Memahami dan mengerti lebih jauh mengenai penggunaan pendekatan DRP
sehingga suatu saat dapat diterapkan secara nyata dalam dunia pekerjaan.

Bagi peneliti dan pembaca dapat menambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman terutama dalam hal tehnik perencanaan distribusi yang terencana.

1.6 sistematika Penulisan

Agar p

enelitian ini mudah dimengerti dan memenuhi persyaratan, maka penulisan

dibgi menjadi beberapa tahapan. Tahapan tersebut adalah :

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Bab ini berisi pengantar pemasalahan yang akan dibahas seperti
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan serta manfaat penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tinjauan hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan permasalahannya, landasan teori yang langsung

mendukung pelaksanaan penelitian dan juga menjadi landasan/



pedoman dalam pembahasan pemecahan masalah yang

berhubungan dengan analisis yang dilakukan.
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mengandung uraian tentang bahan atau materi
penelitian, alat, tata cara penelitian , variable dan data yang akan

dikaji serta cara analisis yang dipakai dan bagian alir penelitian.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisi uraian tenteng gambaran umum perusahaan data-data
yang diperlukan dalam pemecahan masalah dan pengolahan

data dari hasil penelitian.

BAB V PEMBAHASAN

Berisi pembahasan dari hasil perhitungan yang dilakukan

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran-saran bagi perusahaan berdasarkan

hasil penelitian yang diperoleh.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Distribusi

2.1.1 Konsep Dasar Distribusi

Distribusi dari suatu produk akan menciptakan hierarki dari lokasi-lokasi
penyimpanan yang dapat meliputi: pusat-pusat produksi (manufacturings centers),
pusat-pusat distribusi (distibution centers), grosir (wholesalers) dan pengecer
(retailers). Distribusi dari suatu produk mengacu pada hubungan yang ada dimana
titik produksi dan pelanggan akhir, yang sering terdiri dari beberapa jenis inventory
yang harus dikelola. Menurut vincent gasperz distribusi didefinisikan sebagi ilmu dan
seni dari perolehan, produksi, dan distribusi material dan produk dalam kuantitas dan
tempat yang tepat. Sedangkan menurut J. David Viale Manajemen sediaan adalah
mengganti asset yang sangat mahal yang disebut “sediaan” menjadi asset yang lebih
murah yang disebut “informasi”. Agar pertanyaan berapa banyak sediaan yang perlu
dicadangkan untuk mengatasi fluktuasi peramalan, permintaan pelanggan dan
pengiriman pemasok mencapai tujuan tersebut, informasi haruslah tepat waktu, akurat,

andal dan konsisten.



2.1.2 Struktur Jaringan Distribusi

Sistem distribusi produk ke konsumen dengan menggunakan konsep
Distribution Requierement Planning (DRP) pada hakekatnya identik dengan konsep
Material Requirement Planning (MRP). Hubungan ketergantungan antara gudang
distributor dengan para pengecer bersifat hierarki dimana jadwal induk pengadaan
barang tidak hanya menyaratkan adanya pasokan untuk semua distributor dan

pengecer namun juga memeperhitungkan waktu tenggang untuk semua lini tersebut.

Secara umum dalam Bill Of Distribution (BOD) terdiri dari empat elemen

utama yaitu :

1. Titik distribusi paling rendah (retail outlet), biasanya mengambil lokasi yang
dekat pada pelanggan, karena lokasi memberikan ongkos transportasi yang

memadai dan tingkat pelayanan pelanggan yang tinggi.

2. Titik distribusi area/subdistributor (regional warehouse), pada titik ini secara

langsung memasok titik-titik distribusi paling rendah (retail outlet).

3. Titik distribusi pusat (central distribution), pada titik ini secara langsung akan

memasok pada titik distribusi tingkat regional.

4. Titik manufacturing/factory, banyak perusahaan telah mendistribusikan pabrik-
pabrik secara geografis untuk memberikan pelayanan lebih baik untuk salah satu

titik distribusi regional.

Didalam sistem pendistribusian ini terdapat jalur keterkaitan antara produsen,
disrtributor, subdistributor dan retail (titik tejauh dari jaringan distribusi) diberi

kebebasan untuk merencanakan mengenai kebutuhan produk (meramalkan penjualan)



untuk beberapa periode kedepan. Selanjutnya rencana dari masing-masing retail akan
menjadi kebutuhan kotor dari masing-masing subdistributor. Kemudian rencana
kebutuhan produk dari masing-masing retail akan menjadi kebutuhan kotor dari
masing-masing subdistributor. Kemudian rencana kebutuhan pokok dari masing-
masing subdistributor akan menjadi kebutuhan dari distributor, kemudian kebutuhan

bersih dari distributor akan menjadi jadwal produksi dari pabrik.

Sedangkan untuk waktu tenggang (lead time) diakibatkan karena adanya

jarak yang menghubungkan antara pabrik, gudang pusat distributor dan retail outlet.

2.1.3 Manajemen Persediaan Distribusi

Objek dari manajemen persediaan distribusi adalah menempatkan persediaan
dalama tempat dan waktu yang tepat dengan biaya yang sesuai sehingga dapat

mencapai tingkat yang diinginkan pelanggan.

Menurut Forgaty dkk (1991). Keputusan distribusi mempertimbangkan :

1. Fasilitas

2. Transpotasi

3. Modal yang ditanam

4. Frekuensi kehilangan penjualan
5. Kemampuan produksi

6. Komunikasi dan pemrosesan data.



Sistem manajemen distribusi dapat dikelompokan menjadi 2 bagian, yakni :

1. Sistem tarik (pull system), prinsip dari system ini adalah setiap pusat distribusi
mengelola persediaan barang yang dimilikinya. Setiap pusat distribusi pada
tingkat yang lebih rendah menghitung kebutuhan dan distribusi pada tingkat
yang lebih tinggi.

2. Sistem dorong (Push system), peramalan kebutuhan untuk seluruh gudang-
gudang dan dijumlah per periode tertentu dan disesuaikan dengan jadwal
produksi serta dialokasikan ke gudang-gudang dapat dikatakan persediaan
dikendalikan secara terpusat dimana gudang pusat yang akan memusatkan
berupa jumlah produk yang akan dikirim ke gudang daerah. Salah satu model
pengadaan persediaan dengan sistem ini adalah Distribution Requirement

Planning (DRP).

2.1.4 Konsep Distribution Requirement (or Resources) Planning

Istilah DRP memiliki dua pengertian yang berbeda yaitu Distribution
Requirement Planning dan Distribution Resource Planning berfungsi menentukan
kebutuhan-kebutuhan untuk mengisi kembali inventory pada branch warehouse.
Sedangkan Distribution Resources Planning yang mencakup lebih dari sekedar sistem
perencanaan dan pengendalian pengisian kembali inventory, tetapi ditambah dengan
perencanaan dan pengendalian sumber-sumber yang terkait dalam sistem distribusi
seperti warehouse space, tenaga kerja, uang (modal), fasilitas transportasi dan

warehouse.
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Sistem kerja Distribution Requirement Planning berdasarkan pada kesamaan
logis yang digunakan pada Material Requirement Planning untuk menetukan
kebutuhan material yang diproduksi Time Phased Order Point (TPOP) standar yang
digunakan untuk setiap stock keep unit, dimana setiap catatan item berdiri sendiri atau
bebas dari catatan item lain. Dengan DRP ketergantungan atau hubungan diantara
stock point/location dalam struktur jaringan distribusi ditunjukan oleh suatu Bill Of
Distribution (BOD) dan memiliki konsep yang serupa dengan Bill Of Material (BOM)
dalam MRP Planned Order Release pada titik distribusi akhir dalam ssistem
ditentukan dengan TPOP konvensional, yang kemudian di exploded guna menentukan
kebutuhan kotor dari item itu pada pusat distribusi yang berada pada tingkat yang

lebih tinggi.

Terminologi scheduled receipt yang digunakan dalam baris setiap TPOP grid
menunjukan waktu penyerahan dan kuantitas barang yang sudah dipesan dan dalam
pengangkutan, kecuali untuk factory level, yang menggambarkan barang dalam proses

pembuatan.

Banyaknya periode waktu di masa yang akan dating untuk time record dalam
sistem DRP harus direncanakan ketika sistem itu dirancang. Secara umum horizon
perencanaan harus dikembangkan cukup jauh ke masa depan sehingga mencakup
jumlah dari semua waktu tunggu dari permulaan proses manufacturing sampai

penyerahan ke titik distributor akhir.
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2.1.5 Prosedur Perhitungan DRP

Langkah-langkah dalam menyelesaikan perhitungan DRP adalah sebagai berikut :

o

Menentukan kebutuhan bersih (Net Requirement) yaitu selisih antar kebuthan

kotor dengan persediaan yang ada di tangan.

b. Menentukan jumlah pesanan.

c. Penentuan jumlah pesanan pada setiap jaringan distribusi, didasarkan pada
kebutuhan bersih dan ditentukan dengan menggunakan metode LFL, EOQ,
FOQ dan LUC.

d. Menentukan Bill Of Distibution (BOD) dan kebutuhan kotor di setiap jaringan

distribusi, sedangkan kebutuhan kotor untuk setiap jaringan distribusi jaringan

ditentukan berdasarkan Planned Order Release jaringan distribusi.

Perhitungan perencanaan kebutuhan distribusi dimulai dari peramalan permintaan,

kemudian dihitung kebutuhan bersih sampai penentuan perencanaan pesanan dikirim.

Menurut Forgaty dkk (1991) asumsi yang didapat digunakan dalam mengoperasikan

metode perencanaan kebutuhan pokok adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui lama waktu pemesanan (Lead Time) untuk setiap mata ranrai
distribusi.

b. Jumlah persediaan dipengaruhi oleh persediaan yang harus selalu dikontrol
untuk transaksi yang ada.

c. Pada saat periode penjualan berjalan semua barang dagangan tersedia.

d. Pengadaan dan pemakaian persediaan bersifat diskrit, artinya pengadaan

mampu memenuhi rencana penjualan pada periode penjualan.
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Menurut Tersine RJ (1994) masukan untuk kebutuhan distribusi antara lain :

a. Catatan persediaan mencakup informasi persediaan yang dimiliki lead time,
rencana kedatangan barang, ukuran pemesanan dan sebagainya.

b. Strukur jaringan pemasaran merupakan gambaran tentang kondisi jaringan
usaha eceran.

c. Rencana induk penjualan mengenai jumlah barang yang akan dijual dalam

suatu periode sesuai dengan peramalan yang telah dilakukan.

Secara garis besar perhitungan DRP adalah sebagi berikut

1. Perhitungan Kebutuhan Bersih (Netting)
Proses yang merupakan proses perhitungan kebutuhan bersih (net requirement)
yang besarnya merupakan selisih antara kebutuhan kotor (gross requirement)
dengan jadwal penerimaan barang (scheduled order receipt) dan persediaan
awal yang tersedia (beginning inventory). Data yang diperlukan dalam proses

perhitungan kebutuhan bersih ini adalah :

a. Kebutuhan kotor untuk setiap periode.
b. Persediaan yang dimiliki pada awal perencanaan.
c. Rencana penerimaan untuk setiap periode perencanaan.

Rumus yang berhubungan dengan proses netting adalah :

POH 1 = (On-Hand) 1.1 «(GR) 1.1 + (SR) 11

(NR) r = (GR) 1= (SR) r— (POH 1

Dimana :

POH 1 = persediaan ditangan (planned on hand) pada periode T
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GR t = kebutuhan kotor (gross requirement) pada periode T

SR r = jadwal kedatangan (scheduled receipt) pada periode T

NR 1 = kebutuhan bersih (net requirement) pada periode T

Lotting

Lotting merupakan proses untuk menentukan besarnya pesanan disetiap mata
rantai distribusi berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dari proses
netting. Terdapat banyak alternatif untuk menghitung ukuran lot, dan teknik lot

yang sering digunakan adalah lot for lot (LFL) dan EOQ.

Offsetting

Offsetting merupakan proses yang bertujuan untuk menentukan saat yang tepat
untuk merencanakan pemesanan dalam rangka memenuhi kebutuhan bersih.
Rencana pemesanan diperoleh dengan cara mengurangkan saat awal
tersedianya kebutuhan bersih yang diinginkan dengan lead time yang

dibutuhkan.

Explosion

Proses explosion merupakan proses kebutuhan kotor untuk tingkat mata rantai
diatasnya (subdistributor dan distributor) yang didasarkan atas rencana
pemesanan. Kebutuhan bersih (planned order release) pengecer atau cabang
didapat dari peramalan penjualan periode yang lalu. Kebutuhan kotor untuk

tingkat diatasnya didapat dari kebutuhan bersih tingkat jaringan dibawahnya.
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2.2 Konsep Dasar Manajemen Persediaan dan Permintaan Persediaan

2.2.1 Konsep Dasar Manajemen Persediaan

Persediaan merupakan asset yang sangat mahal yang dapat digantikan oleh
asset yang lebih murah yang disebut informasi. Agar dapat mencapai sasaran tersebut
informasi haruslah tepat waktu, akurat, andal dan konsisten. Jika hal ini dapat tercapai,
maka akan dapat mengurangi persediaan, mengurangi biaya dan pengiriman kepada

konsumen dapat lebih cepat.

Manajemen persediaan dapat menjawab pertanyaan berapa banyak persediaan
yang perlu dicadangkan untuk mengatasi fluktuasi peramalan permintaan pelanggan

dan pengiriman pemasok. Alasan utama perlunya manajemen persediaan adalah :

a. Memaksimalkan pelayanan kepada pelanggan.
b. Memaksimalkan efisiensi pembelian dan produksi.
c. Memaksimalkan profit.

d. Memminimalkan investasi persediaan.

Dengan alasan-alasan tersebut maka tingkat pengembalian persediaan (return
on inventory ROI) dapat ditingkatkan. Persediaan dapat dikategorikan menjadi lima

tipe dasar.

a. Bahan baku
Mencakup semua komponen dan bahan langsung yang dibeli untuk
menghasilkan produk akhir.

b. Barang setengah jadi

Merupakan persediaan dalam proses yang nantinya akan diproduksi.
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c. Barang jadi
Merupakan persediaan yang siap dikirim ke pusat distributor, pengecer,
distributor atau langsung ke pelanggan.

d. Persediaan distribusi
Persediaan distribusi disimpan pada titik atau lokasi sedekat mungkin dengan
pelanggan.

e. Barang pemeliharaan, perbaikan dan operasi
Persediaan ini berbiaya rendah termasuk alat tulis, kantor serta barang —

barang untuk operasional pelayanan.

Secara teoritis persediaan dibagi menjadi dua komponen :

a. Persediaan berputar
Terdiri dari komponen — komponen paling aktif yang terdapat dalam
persediaan (bergerak paling cepat).

b. Persediaan pengaman (barang jadi), digunakan untuk melindungi dari fluktuasi
permintaan dan pasokan. Dalam jadwal induk produksi, persediaan pengaman

dipertahankan untuk melindungi dari kesalahan peramalan.

Persediaan timbul disebabkan oleh tidek sinkronnya permintaan dengan
penyediaan dan waktu yang digunakan untuk memproses bahan baku. Untuk menjaga
keseimbangan permintaan dengan penyediaan bahan baku proses diperlukan
persediaan. Terdapat empat faktor yang dijadika sebagai fungsi perlunya persediaan,

yaitu :
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Waktu

Faktor — faktor menyangkut lamanya proses produksi dan distribusi sebelum
barang jadi sampai kepada konsumen.

Ketidakpastian waktu datang

Faktor ini menyebabkan perusahaan memerlukan persediaan agar tidak
menghambat proses produksi maupun keterlambatan pengiriman kepada
konsumen.

Faktor ketidakpastian penggunaan dalam pabrik

Faktor ini disebabkan oleh kesalahan dalam peramalan permintaan, kerusakan
mesin, keterlambatan operasi, bahan cacat dan berbagai kondisi lainnya.
Faktor ekonomis

Faktor ini disebabkan karena adanya keinginan perusahaan untuk mendapatkan
alternatif biaya rendah dalam memproduksi atau membeli item dengan

menentukan jumlah yang paling ekonomis.

Dalam pembuatan setiap keputusan yang menyangkut besarnya jumlah

persediaan harus dipertimbangkan komponen — komponen sebagai berikut.

a.

b.

C.

Biaya pembelian adalah semua biaya yang digunakan untuk membeli barang
atau bahan.

Biaya pesan adalah biaya yang diperlukan pada saat mendatangkan barang
atau bahan untuk disimpan.

Biaya simpan adalah semua biaya yang timbul akibat penyimpanan bahan
(diantaranya : biaya fasilitas, penyimpanan, sewa gudang, biaya keusangan,

asuransi, pajak, dll)
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d. Biaya kekurangan persediaan adalah semua biaya yang timbul akibat tidak
dapatnya memenuhi demand karena kurangnya persediaan (diantaranya
keuntungan yang hilang, biaya sub kontrak, dsb)

e. Biaya sistemik adalah biaya yang dipakai untuk membangun sistem

persediaan.

2.2.2 Konsep Dasar Manajemen Permintaan

Pada dasarnya manajemen permintaan menurut Vincent Gaspersz (1998),
didefinisikan sebagai suatu fungsi pengelolaan permintaan produk untuk menjamin
bahwa dengan disusunnya jadwal induk maka semua permintaan terhadap produk
tersebut dapat diketahui. Secara garis besar aktivitas — aktivitas dalam manajemn

permintaan dapat dikategorikan ke dalam dua aktivitas utama, yaitu :

a. Pelayanan pesanan yang bersifat pasti.

b. Peramalan yang bersifat tidak pasti.

Pada dasarnya pelayanan pesanan merupakan suatu proses yang mencakup
aktivitas — aktivitas penerimaan pesanan, pemasukan pesanan, serta membuat jajnji
kepada pelanggan berkaitan dengan produk dari perusahaan. Proses pelayanan
pesanan termasuk pula penerjemahan apa yang diinginkan oleh pelanggan ke dalam
bentuk — bentuk yang digunakan oleh pihak pembua produk atau pihak distributor.
Pelayanan pesanan pada dasarnya bertanggung jawab untuk menanggapi kebutuhan
pelanggan dan berinteraksi dengan penyusunan jadwal induk guna menjamin

ketersediaan produk.
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Aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha
memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga produk — produk itu dapat
dibuat dalam kuantitas yang tepat. Dengan demikian peramalan merupakan suatu
dugaan terhadap permintaan yang akan dating berdasarkan pada beberapa variable,

serta berdasarkan data deret waktu historis.

Sehubungan aktivitas peramalan, dalam dunia bisnis dikenal adanya dua jenis
permintaan yang sering disebut sebagai permintaan bebas dan permintaan tidak bebas.
Permintaan bebas didefinisikan sebagai permintaan material part atau produk yang
bebas atau tidak terkait langsung dengan struktur Bill of Material (BOM) untuk
produk akhir atau item tertentu. Sebagai contoh permintaan bebas adalah permintaan
untuk produk akhir, part, atau produk yang digunakan untuk pengujian produk itu dan
suku cadang untuk pemeliharaan. Permintaan tidak bebas didefinisikan sebagai
permintaan terhadap pmaterial part atau produk yang berkaitan langsung dengan atau
untuk item tertentu. Permintaan untuk material part atau produk yang diturunkan dari
struktur Bill of Material, harus dihitung dan tidak boleh diramalkan. Aktivitas
peramalan hanya boleh dilakukan terhadap permintaan bebas, sedangkan permintaan

tidak bebas harus direncanakan dan hitung.
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2.3 Peramalan

2.3.1 Pengertian Peramalan

Peramalan adalah proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan dimasa
yang akan datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa

(Nasution,1999).

Peramalan permintaan merupakan tingkat permintaan produk-produk yang
diharapkan akan terealisasi untuk jangka waktu tertentu pada masa yang akan datang.
Dalam melakukan peramalan melakukan peramalan kita harus memperhatikan

prosedur-prosedur yang harus dilaksanakan, yaitu:

1. Menentukan tujuan peramalan.

2. Memilih item independent demand yang akan diramalkan. Plot data ke dalam
diagram pencar.

3. Memilih metode peramalan.yang sesuai dengan pola data untuk tujuan yang
telah ditetapkan.

4. Menghitung kesalahan yang ada agar performansi dari masing-masing metode
yang digunakan dapat diketahui.

5. Pemilihan metode terbaik yaitu yang mempunyai tingkat kesalahan terkecil.

6. Melakukan prediksi terhadap permintaan dimasa datang, kemudian melakukan
test verifikasi bahwa hasil peramalan yang dilakukan representatif terhadap

data masa lalu.
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2.3.2 Pendekatan Peramalan
Pada dasarnya pendekatan peramalan dapat diklasifikasikan menjadi dua
pendekatan, yaitu:
a. Pendekatan kualitatif
Pendekatan kualitatif bersifat subjektif dimana peramalan dilakukan berdasarkan
pertimbangan, pendapat, pengalaman dan prediksi peramal (forecaster),
pengambil keputusan atau para ahli. Pendekatan ini digunakan pada saat tidak
tersedia sedikitpun data historis.
b. Pendekatan kuantitatif
Pendekatan kuantitatif meliputi metode deret berkala (time series) dan metode
kausal (eksplanatoris). Metode deret berkala melakukan prediksi masa yang akan
datang berdasarkan data masa lalu tanpa melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
data tersebut. Metode kausal mengasumsikan faktor yang diramal memiliki
hubungan sebab akibat terhadap beberapa variabel independen.
Pendekatan kuantitatif dapat diterapkan bila terdapat tiga kondisi sebagai
berikut (Makridakis, 1995) :
a. Tersedia informasi tentang masa lalu.
b. Informasi masa lalu tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik.
c. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus berlanjut di

masa mendatang.

2.3.3 Pola Data Peramalan Time Series

Dalam kegiatan peramalan secara teoritis ada empat jenis pola data yang

banyak dikenal orang yaitu pola data horison, pola data musiman, pola data siklis dan
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pola data trend (Sypros, 1994):

Berikut ini disajikan visualisasi dari pola-pola data :

Horisontal / Random Variation t Siklus / Cycle

| A7

Trend t Musiman / Seasonal

Gambar 2.1 Pola Data
1. Pola data horison, pola ini timbul jika data fluktuasi konstan pada nilai tertetu.
2. Pola data musiman, pola ini timbul jika sekumpulan data dipengaruhi
faktor musiman (mingguan, bulanan,atau perempat tahun)
3. Pola data siklis, pola data ini timbul jika data - data dipengaruhi fluktuasi
ekonomi jangka panjang.
4. Pola data trend, pola data ini timbul jika ada kenaikan / penurunan data

dalam waktu jangka panjang.

2.3.4 Teknik — teknik Peramalan Data Runtut Waktu
Dalam melakukan peramalan berdasarkan data runtut waktu, terdapat

beberapa metode/teknik yang bisa digunakan, yaitu :
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Naive Forecast

Metode ini merupakan metode peramalan yang paling sederhana, menganggap
bahwa peramalan periode berikutnya sama dengan nilai aktual periode
sebelumnya. Dengan demikian data aktual periode waktu yang baru saja
berlalu merupakan alat peramalan yang terbaik untuk meramalkan keadaan di

masa mendatang.

Simple Average (Rata-rata Sederhana)

Metode simple average menggunakan sejumlah data aktual dari periode-
periode sebelumnya yang kemudian dihitung rata-ratanya untuk meramalkan

periode waktu berikutnya.

Simple Moving average

Metode ini menggunakan satu set data dengan jumlah data yang tetap sesuai
periode pergerakannya (moving period), yang kemudian nilai rata-rata dari set

data tersebut digunakan untuk meramalkan nilai periode berikutnya.

Dengan munculnya data yang baru maka nilai rata-rata yang baru dapat
dihitung dengan menghilangkan data yang terlama dan menambahkan data

yang terbaru.

Weighted Moving Average (WMA)

Metode ini mirip dengan metode simple moving average, hanya saja
diperlukan pembobotan yang berbeda untuk setiap data pada set terbaru,
dimana data terbaru memiliki bobot yang lebih tinggi daripada data

sebelumnya pada set data yang tersedia. Jumlah bobot harus sama dengan 1,00
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5. Moving Average With Linear Trend

Metode ini akan efektif jika trend linear dan faktor random error tidak besar.

6. Single Exponential Smoothing (SES)

Peramalan dengan metode SES dihitung berdasarkan hasil peramalan periode
terdahulu ditambah suatu penyesuaian untuk kesalahan yang terjadi pada
ramalan terakhir. Dengan demikian kesalahan peramalan sebelumnya
digunakan untuk mengoreksi peramalan berikutnya. Masalah yang dihadapi
dalam melakukan peramalan metode ini adalah mencari & optimum, karena

akan memberi MSE, MAPE atau pengukuran yang lainnya minimum.

7. Single Exponential Smoothing With Linear Trend

Metode ini pada dasarnya menggunakan prinsip yang sama dengan metode
SES, namun metode ini  mempertimbangkan  adanya  unsur

trend/kecenderungan linear dalam deretan data.

8. Double Exponential Smoothing

Metode ini dapat digunakan pada data historis yang mengandung unsur trend.

9. Double Exponential Smoothing with Linear Trend

Metode ini digunakan pada data historis yang mengandung unsur linear trend.

10. Adaptive Exponential Smoothing

Metode ini akan memulai dari sebuah penetapan smoothing constant (« ).
Dalam setiap periode diperiksa dengan tiga nilai, yaitu ; « —0.05, o, a+0.05

Kemudian dihitung nilai F; dengan absolut error yang terkecil.
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11. Linear Regression (Trend Linear Adjusment)

Merupakan salah satu bentuk khusus dan paling sederhana dari regresi, dimana
hubungan atau korelasi antara dua variable tersebut berbentuk garis lurus

(straight line).
12. Winter’s Method

Merupakan metode peramalan yang sering dipilih untuk menangani data

permintaan yang mengandung baik variasi musiman maupun unsur trend.

2.3.5 Keakuratan Peramalan

Pengukuran akurasi peramalan dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut :

(parameter akurasi) :

1. MAD ( Mean Absolute Deviation )

MAD = 2t

2. MSE ( Mean Square Error)

2
MSE = 2t (et)
n

Pendekatan ini penting karena suatu teknik yang menghasilkan kesalahan yang
moderat lebih disukai oleh suatu peramalan yang biasanya menghasikan kesalahan
yang lebih kecil tetapi kadang-kadang menghasilkan kesalahan yang sangat besar.

3. Bias/ Mean Error /Deviation

) X leel
Bias = = =t—%-
n
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4. R?: Multiple Correction Coefficient

_ (1-n)*MSD

2
R (n—-1)=v

5. MAPE (Mean Absolute Percentage Error).

et
Zt A
MAPE =TTX 100

6. MPE

Nilai MAD atau MSE dapat digunakan sebagai dasar untuk membandingkan
beberapa alternatif metode peramalan. Kriteria yang dipakai dalam
menentukan metode peramalan yang terbaik adalah MAD dan MSE / MSD,
karena lebih menghasilkan hasil yang akurat dengan pengkuadratan nilai
sehingga tiap nilai mendapat perlakuan yang sama yaitu pengkuadratan,
berbeda dengan MAD yang memperlakukan semua variabel dengan nilai

mutlak (Gaspersz, 1998).

2.4 Ukuran Kebijakan Lot

Lot sizing merupakan Teknik yang dipakai dalam DRP guna memperoleh
ukuran Lot pemesanan dengan tujuan minimasi biaya pemesanan dan biaya simpan.

Yang termasuk perhitungan lot sizing adalah kebutuhan bersih (net requirement) yang
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telah terlihat pada jadwal penerimaan (planned order receipt) dan rencana pemesanan

(planned order release).

Dalam perhitungan lot sizing tersedia berbagai teknik yang terbagi dalam dua

kelompok besar yaitu: (Daniel Sipper dan Robert L. Buffin, Jr.1998)

1. Model Lot Sizing Statis
Dalam penggunaan model Lot Sizing, permintaan dianggap konstandengan
permintaan rata — rata (D) sebagai pendekatan terhadap permintaan. Teknik —

teknik model statis antara lain :

a. Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ merupakan besarnya pesanan yang meminimasi total biaya
inventori. Model ini dikemukakan oleh Ford W. Harris sekitar tahun

1915.

Dalam model ini diasumsikan bahwa (Tersine, 1994):

1. Demand (permintaan) diketahui dan bersifat konstan.

2. Lead Time diketahui dan konstan.

3. Variabel biaya yang diketahui hanyalah biaya pesan dan biaya
simpan.

4, Stock outs / Shortages sedapatnya dihindari.



Model inventori klasik yang diasumsikan pada konsumsi berikut :

Unit (Jumlah Barang)

Q1

ROP

Periode (Minggu)

Gambar 2.2 Model Inventory Klasik

Dimana :

Q = Kuantitas pesanan (Unit)

ROP = Titik pesan kembali (reorder point)

T = Waktu proses

ab=cd=ef=gh=Lead Time

£0Q =Y ZJ;JDxS
EOQ  =Jumlah Lot pemesanan yang ekonomis
D = Jumlah kebutuhan dalam satu tahun

S = biaya pemesanan unutk satu kali pesan

27
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H = Biaya simpan tiap unit produk

Untuk perhitungan reorder point nya akan tergantung pada siklus
persediaan (inventory cycle) yang ada. Rumus yang digunakan untuk

menghitung reorder point adalah sebagai berikut :

_ LD
jumlah hari kerja

(bila L < C)

R=F§Q (bila L > C)

Dimana :
R = reorder point
L=Lead Time
C = Inventory Cycle

b. Fixed Order interval (FOI)
Metode ini memakai interval waktu yang tetap sebagai pedoman
melakukan pemesanan dengan kuantitas pesanan yang berubah -ubah
sehingga persediaan ini tidak memperhatikan kondisi persediaan yang
ada. Nilai optimal dari interval persamaan (t.0) diperoleh dengan cara :
t.o=Q/D
Subtitusikan rumus EOQ guna menggantikan Q diatas sehingga

diperoleh :

t.o=,/(2xS/(Dxh))

Guna mencapai tingkat pelayanan tertentu, permintaan harus dipenuhi

sepanjang waktu t secara matematis kondisi tersebut dapat dinyatakan :
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T =Di++ SS

Dimana :

T = target tingkat persediaan maksimum yang diperlukan
SS = persediaan pengaman

Dj;p = permintaan rata-rata selama t+L

c. Fixed Order Quantity (FOQ)
Didalam FOQ jumlah yang dipesan hanya melihat nilai factor
kebutuhan bersih, tanpa memperhatikan kapasitas yang tersedia dari
proses maupun fasilitasnya.

Perhitungan Lot size dengan metode FOQ

v/ 2xD(S+pxESs)

FOQ = P

Dimana :

D = jumlah rata — rata permintaan selama satu periode.
S = biaya pesan setiap kali pesan.

P = harga jual suatu barang

Es = perkiraan kehilangan penjualan (20%)

H = biaya simpan.

2. Model Lot Sizing Dinamis
Untuk model Lot sizing dinamis ada dua garis besar teknik yang digunakan

yaitu :
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A. Simple Rules
1. Period Order Quantity (POQ)
Melakukan order sekaligus untuk beberapa periode mendatang.

Jumlah periode interval pemesanan dihitung dengan rumus :

EO 28
POQ == [T
POQ = interval pemesanan ekonomis dalam satu periode
S = Biaya pemesanan setiap kali pesan
H = 9% biaya simpan sekali periode
P = harga atau biaya pembelian per unit
R = rata — rata permintaan per periode

2. Lot for Lot

Merupakan teknik penetapan ukuran lot yang paling mudah dari
semuanya. Yang diperlukan adalah jadwal setiap periode yang mana
terjadi permintaan. Pemesanan barang atau produk sebanyak
permintaan pada setiap periode, jadi tidak ada barang atau produk yang
tersimpan dari setiap periode. Dimana teknik penetapan ukuran lot ini
dapat mengurangi atau bahkan menghapus biaya simpan, karena tidak

ada barang atau produk yang disimpan pada setiap periode.
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B. Metode Heuristic
1. Least Unit Cost (LUC)
Penggunaan metode ini bertujuan untuk meminimalkan biaya rata —
rata tiap unit. Metode ini dipengaruhi oleh permintaan, rata — rata biaya

bila melakukan order sekaligus, biaya order dan biaya simpan tiap

unit/periode.

Dm = permintaan periode ke m

Km = rata — rata biaya tiap periode dengan order m
A = biaya pemesanan

H = biaya simpan tiap unit/periode

Demand =D, D»,D;__ Dm

......

_ A+hD2+2h.D3++(m—1)hDm
D1+ D24D3+..4Dm

2. The silver method
Metode ini mempertimbangkan permintaan untuk jumlah periode
kedepan, missal m. metode ini bertujuan untuk memperoleh biaya
minimum rata — rata per periode untuk periode ke — m. Biaya yang di
pertimbangkan ialah biaya variable seperti, biaya pesan (set up)
ditambah dengan biaya simpan. Permintaan untuk periode ke- n

adalah :

K (m) merupakan rata — rata biaya variable per periode, jika order D

untuk memenuhi permintaan sebanyak periode m. dan diasumsikan
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biaya penyimpanan saat akhir dari periode dan banyaknya kebuthan
untuk tiap periode digunakan pada awal periode, jika order untuk
memenuhi permintaan pada periode 1 didapatkan.

K(1)=A
Jika order D; + D, di periode 1 untuk memenuhi permintaan di
periode 1 dan 2, didapatkan

K(2)="% (A + hDy)
Dimana h adalah biaya simpan/unit periode. Karena kita mengangap
D, sebagai periode tambahan dan dikalikan dengan h dan untuk
mendapatkan biaya rata — rata untuk dua periode di bagi 2 demikian
pula.

K(3)="% (A + hD,+ 2 hD3)
Dan pada umunya,

K(m)=1/m (A + hD,+2 hD3 +...+ (m-1) hDp,)
Meperhitungkan K(m),m = 1,2,......m dan stop bila :

K(m+1) > K(m)
Didalam periode yang mana biaya rata — rata per periode mulai
meningkat. Dan orer pada periode 1 banyaknya untuk memenuhi
permintaan pada periode ke-m

Q=D;+Dy+..+ Dy
Pada umunya Q; adalah banyaknya order pada periode i, dan hingga
periode ke-m. Jika tidak ada order dalam periode i, maka Q; adalah 0.
Proses diulang pada periode (m+1) dan berlanjut terus pada

perencanaan berikutnya.
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3. Part Period Balancing

Metode ini mencoba meminimalkan jaumlah dari biaya tidak tetap
untuk segala bagian. Mengulang dari pembahasan metode EOQ
dimana permintaan bersifat uniform. Biaya pesan sama untuk biaya
simpan. Walaupun pernyataan ini sesuai untuk permintaan bersifat
uniform itu tidak benar untuk permintaan bersifat humpy dimana rata
— rata inventory tidak sepenuhnya sesuai ukuran lot bagaimanapun
metode ini memberikan solusi yang layak untuk humpy demand

PP, =0

PP, =D,

PP3 = D2 +2(D3)

C. Optimum
1. Wagner Wthin Algorithm (WMA)
Metode ini mencoba untuk meminimalkan inventory cost, juga
menghasilkan solusi optimum. Metode ini berdasarkan pada program
dinamik.
Qi=Y,_, DK untuk j > 1
Qi = jumlah pesanan optimal
Prosedur menghitung biaya variable total untuk semua alternative
yang mungkin untuk waktu konsisten periode:
Kti=A+h[¥,(OODj] T=123,..n
L=t+l t+n

Kt,1 = biaya memnuhi permintaan dalam periode t,t +1,...1
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Dynamic Lot Sizing Models dapat dignakan apaila data permintaan
bersifat humpy sedangkan static Lot Sizing Models dapat digunakan
apabila data permintaan bersifat uniform. Untuk mengetahui data
permintaan tersebut Humpy atau Uniform yaitu dengan aturan
Peterson —Silver dengan rumus sebagai berikut :

Dimana D; adalah permintaan peramalan pada setiap periode dan n

adalah jumlah data, uji humpynes apabila :

n Z?=1 D12

1

- (ZFy D)
V <0,25, mengunakan EOQ dengan D nilai permintaan

V > 0,25, menggunakan Dynamic lot Sizing Methods.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Studi Pendahuluan

Suatu penelitian merupakan suatu proses yang terkait secara sistematis. Tiap
tahapan merupakan bagian yang menentukan tahapan berikutnya. Beberapa teori dan
kajian yang ada merupakan dasar untuk melakukan penelitian. Hasil penelitian
merupakan bahan kajian untuk melangkah lebih lanjut. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang baik diperlukan urutan langkah penelitian yang baik pula, dimana hal

tersebut akan mempermudah penyusunan laporan penelitian.

3.2 Studi Literatur

Studi Literatur yang dilakukan yaitu studi pustaka induktif dan deduktif. Kajian
induktif adalah studi literatur yang bermakna untuk menjaga keaslian penelitian dan
bermanfaat bagi peneliti untuk menjadi kekinian topik penelitian. Kajian ini diperoleh
dari jurnal, proseding, seminar, majalah, dan lain sebagainya. Pada kajian induktif, dapat
diketahui perkembangan penelitian, batas-batas dan kekurangan penelitian terdahulu.
Disamping itu dapat diketahui perkembangan metode-metode mutakhir yang pernh
dilakukan peneliti lain. Kajian deduktif membangun konseptual yang mana fenomena-

fenomena atau parameter-parameter yang relevan disistematika, diklasifikasikan dan
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dihubungkan — hubungkan sehingga bersifat umum. Kajian deduktif merupakan landasan

teori yang dipakai sebagai acuan untuk memecahkan masalah penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan metode tanya-jawab
secara langsung kepada karyawan perusahaan yang berkaitan dengan
penelitian.
b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti.
2. Studi Pustaka
a. Studi Pustaka yang dilakukan dengan metode kajian, yaitu kajian induktif dan
deduktif. Kajian induktif adalah kajian yang diperoleh dari makalah-makalah,
proseding, atau hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan kajian deduktif adalah
kajian yang diperoleh dari buku tentang teori-teori mendasar untuk
menyelesaikan masalah.
b. Studi pustaka lainya, yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen atau

arsip peusahaan yang berhubungan dengan topik penelitian.
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3.4 Pemilihan Metode Peramalan

Untuk menentukan metode peramalan yang akan digunakan, lebih dahulu
digambarkan pola data yang ada. Hasil permintaan selama N periode menggunakan
metode terpilih. Pada peramalan kali ini digunakan software WinQSB. Untuk
mendapatkan peramalan produksi dan permintaan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam melakukan peramalan sebagai berikut :

1. Plotting Data
Plotting data dilakukan untuk menentukan pola yang dihasilkan. Apakah data
cenderung mengandung unsur Trend, Musiman, Siklis, atau Horizon (stasioner).

2. Menentukan metode peramalan yang digunakan.
Metode peramalan yang digunakan mengacu kepada pola data terbentuk dari
plotting data. Jika pola data cenderung mengandung unsur Trend maka metode
yang digunakan adalah metode moving average with linier trend (MAT), single
exponential smoothing with linier trend (SEST), double exponential smoothing
with linier (DEST) dan Liner Regresion (LR). Jika data mengandung unsure
musiman maka metode yang digunakan adalah metode Winter’s Model (HWA).
Sedangkan jika data mengandung unsur stasioner maka metode yang digunakan
adalah metode Single Average (SA), Moving Average (MA), Weighted Moving
Average (WMA), Single Exponential Smoothing (SES), Double Exponential
Smoothing (DES) dan Winter’s Model (HWA).

3. Menentukan metode terbaik
Metode peramalan yang terbaik dipilih dari besar kecilnya MAD (Mean Absolute

Deviation), MSE (Mean Square Error).
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4. Kontrol Peramalan
Kontrol peramalan yang digunakan adalah pendekatan peta control dan Tracking
Signal (TS). Pendekatan peta control melakukan control peramalan per periode.
Batas kendali atas (UCL) dan batas kendali bawah (LCL) diformulasikan
UCL/LCL =0 % zs (z = k), dengan s = MSE dan k yang digunakan adalah 3,
maka 99% nilai kesalahan diharapkan berada dalam batas kendali sedangkan batas

pendekatan Tracking Signal yang diizinkan adalah + 4.

3.5 Perhitungan Kebutuhan Perencanaan

1. Proses Netting

Netting, pada tahap ini akan dihitung kebutuhan bersih masing-masing jaringan

pemasaran.

2. Proses Lotting

Pada tahap ini akan ditentukan ukuran pemesanan. Metode yang digunakan

dalam penentuan ukuran pemesanan adalah metode Lot For Lot dan EOQ.

3. Proses Offsetting

Pada tahap ini akan diketahui kapan dan berapa kuantitas perencanaan.
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4. Proses Explosion

Pada tahap ini akan dihitung kebutuhan kotor untuk tingkat mata rantai

dibawahnya didasarkan atas rencana pemesanan.

3.6 Pembahasan
Pembahasan yang dilakukan adalah :

1. Pembahasan pada peramalan permintaan untuk menentukan metode peramalan
dengan menggunakan software WinQSB.

2. Perencanaan kebutuhan distribusi (DRP) untuk mengetahui kebutuhan produk tiap
lokasi pendistribusian.

3. Perencanaan pemesanan ditentukan dengan metode Lot for lot dan EOQ kemudian

dipilih metode dengan total biaya terendah.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang dihasilkan
setelah diolah menurut tujuan yang telah ditetapkan. Dan saran dibuat berdasarkan

pengalaman dan pertimbangan penulis.



3.12 Diagram Alir Penelitian

Studi
Pendahuluan

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan
Data

v

Pemilihan Metode
Peramalan

v

Hasil Peramalan

Perhitungan Perencanaan Kebutuhan
Proses Netting
Proses Lotting (jumlah pemesanan)
Proses Offsetting (waktu pemesanan)
Proses Explosion (penurunan rencana
pemesanan)

-

Pembahasan

v

Kesimpulan

Saran

Gambar 3.1 Diagram alir proses penelitian
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Bakpia sebenarnya berasal dari negeri Cina, aslinya bernama Ton Luk Pia
yang artinya adalah kue pia (kue kacang hijau). Selain itu pula bakpia mulai
diproduksi di kampung Pathuk Yogyakarta, sejak sekitar tahun 1948. Waktu itu masih
diperdagangkan secara eceran dan dikemas dalam besek tanpa label, peminatnya pun
masih sangat terbatas. Proses itu berlanjut hingga mengalami perubahan dengan

kemasan kertas karton disertai label tempelan.

Pada tahun 1980 mulai tampil kemasan baru dengan merk dagang sesuai
dengan nomer rumah, diikuti munculnya bakpia-bakpia lain dengan merk dagang
nomer berlainan. Demikian pesatnya perkembangan “kue oleh-oleh” itu hingga
mencapai booming sejak sekitar tahun 1992. Produksi bakpia yang dilakukan bapak
Arlen Sanjaya setiap harinya tidak tetap, artinya untuk hari-hari biasa bakpia yang
dibuat mencapai 40-50 adonan. Bahkan jika pasar sedang ramai atau hari-hari libur
produksinya mencapai 100-125 adonan, setiap satu adonan menghabiskan 6 kg tepung
terigu dengan 2 ketentuan yaitu : apabila permintaan untuk bakpia yang agak manis
menggunakan terigu segitiga 4 kg, terigu cakra 2 kg, air 3 liter, minyak 2,5 liter, serta
gula 2,5 ons, sedangkan untuk bakpia dengan rasa agak asin menggunakan terigu
segitiga 4 kg, cakra 2 kg, air 3 liter, minyak 2,5 liter, gula 2 ons, dan garam

secukupnya.
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Perusahaan Bakpia Pathuk “25” mempunyai 3 toko cabang yaitu toko cabang
di jalan AIP KS Tubun dan 1 toko cabang di jalan Bhayangkara. Toko-toko cabang ini
biasanya mengambil bakpia dari pusat produksi dengan merk dagang 25. Pada tahun-
tahun pertama perusahaan menggunakan oven dengan bahan bakar arang. Setelah
usaha beliau semakin sukses, menambah lagi jumlah oven dengan bahan bakar gas.
Dalam usahanya Bapak Arlen Sanjaya dibantu oleh + 50 karyawan tetap pria dan
wanita. Pegawai wanita yang biasanya bertugas sebagai pencetak bakpia dan
pengemas, sedangkan pegawai pria biasanya bertugas sebagai pembuat adonan,
pembuat isi/kumbu, pengoven serta pemasar ataupun menirim bakpia ke sejumlah

tempat.

Perusahaan Bakpia Pathuk “25” terletak di jaln AIP K.S.Tubun 49, Desa
Pathuk Yogyakarta. Lokasinya terletak di belakang Malioboro, sehingga memudahkan
dalam pemasaran dan pengadaan bahan baku. Perusahaan Bakpia Pathuk *25”
dipimpin langsung oleh Bapak Arlen Sanjaya yang dalam hal ini dibagi antara bagian

administrasi, bagian pemasaran dan bagian produksi.

Perusahaan Bakpia Pathuk “25” memiliki + 50 karyawan. Sistem kerja yang
ditetapkan adalah sistem serabutan dan pada sistem ini persaingan kerja yang sehat
tidak ada ikatan kontrak kerja dalam jangka waktu tertentu. Dalam pelaksanaan kerja,
biasanya penanganan proses yang berat ditangani oleh tenaga kerja pria, seperti
pembuat adonan, pembuat kumbu dan pengovenan serta tenaga pemasar, sedangkan
untuk pencetak ada yang pekerja wanita maupun pria. Khusus untuk pengemasan
dilakukan oleh pekerja wanita. Untuk kesejahteraan karyawan, pihak perusahaan
memberikan tunjangan yaitu makan 3 kali, tunjangan kesehatan, penginapan serta

uang bonus lembur, hari raya, dan lain-lain.
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4.1.2 Stuktur Organisasi

Perusahaan Bakpia Pathuk “25” dipimpin langsung oleh Bapak Arlens
Sanjaya yang dalam hal ini membawahi tiga bagian yaitu : bagian administrasi, bagian
pemasaran, bagian proses produksi. Untuk lebih jelasnya seperti pada gambar dibawah

ini:

Pimpinan

Karyawan

Administrasi Pemasaran Proses

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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4.2 Data Utama

4.2.1 Data Penjualan

Penelitian ini menggunakan data produksi untuk rasa coklat periode Januari
2010 sampai dengan Desember 2010 sebagai gambaran untuk merencanakan
penjualan dimasa yang akan datang. Data penjualan pada masing — masing distributor

atau outlet-outlet diberikan sebagai berikut :

1. Bakpia Pathuk “25”

Tabel 4.1 Data Penjualan Bakpia “25”

Jumlah Penjualan
No Bulan (kotak)
1. Januari 1536
2. Februari 1584
3. Maret 1656
4. April 1608
5. Mei 1608
6. Juni 1536
7. Juli 1656
8. Agustus 1656
9. September 1872
10. Oktober 1608
11. November 1608
12. Desember 2016




2. Outlet 1
Tabel 4.2 Data Penjualan Outlet 1
No Bulan Jumlah Penjualan (kotak)
1. Januari 768
2. Februari 792
3. Maret 828
4. April 804
5. Mei 804
6. Juni 768
7. Juli 828
8. Agustus 828
9. September 936
10. Oktober 804
11. November 804
12. Desember 1008
3. Outlet 2
Tabel 4.3 Data Penjualan Outlet 2
No Bulan Jumlah Penjualan (kotak)
1. Januari 576
2. Februari 594
3. Maret 621
4. April 603
5. Mei 603
6. Juni 576
1. Juli 621
8. Agustus 621
9. September 729
10. Oktober 603
11. November 603
12. Desember 756

45
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4. Outlet 3
Tabel 4.4 Data Penjualan Outlet 3
Jumlah Penjualan
No Bulan (kotak)
1. Januari 960
2. Februari 990
3. Maret 1035
4, April 1005
5. Mei 1005
6. Juni 960
7. Juli 1025
8. Agustus 1025
9. September 1170
10. Oktober 1005
11. November 1005
12. Desember 1260

4.2.2 Data Jaringan Distribusi

Dalam hal ini Bakpia Pathuk “25” mempunyai outlet-outlet yang akan

membantu dalam pemasaran produk nya dengan tujuan pemasaran sebagai berikut :

1. Outlet Bakpia Pathuk*“25” untuk pemenuhan kebutuhan di JI. AIP 1l KS Tubun
NG 1/504.

2. Outlet 1 untuk pemenuhan kebutuhan di Ongko Joyo.

3. Outlet 2 untuk pemenuhan kebutuhan di Pasar Pathuk.

4. OQutlet 3 untuk pemenuhan kebutuhan di Bandara Jaya.
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Selain itu masih banyak outlet-outlet lainnya yang dapat menangani

pemesanan kebutuhan produk untuk daerah — daerah sekitar Yogyakarta dan

sekitarnya.

4.2.3 Data Persediaan

Data catatan persediaan merupakan catatan tentang keadaan persediaan pada

terakhir kali diadakan pencatatan. Data yang didapat sebagai berikut :

Tabel 4.5 Data Persediaan

No Outlet Persediaan (kotak)
1. Bakpia “25” 628
2. Outlet 1 350
3. Outlet 2 247
4. Outlet 3 442

4.2.4 Data Lead Time

Waktu ancang (lead time) adalah waktu yang lewat antara saat penentuan

bahan yang dibutuhkan dan saat produksi serta pemasaran. Data waktu di anggap 1

minggu karena waktu ancang 1-6 hari dibulatkan menjadi 1 minggu.

Tabel 4.6 Data Lead Time

No Outlet Waktu Ancang (Hari) Waktu Ancang (minggu)
1. Bakpia Pathuk“25” 1 hari 1 minggu
2. Outlet 1 1 hari 1 minggu
3. Outlet 2 1 hari 1 minggu
4. Outlet 3 1 hari 1 minggu
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4.2.5 Safety Stock

Safety stock adalah jumlah persediaan pengaman yang minimal harus ada di
perusahaan sebagai antisipasi untuk menjaga agar tidak terjadi kehilangan penjualan.
Dimana nilai safety stock telah ditentukan oleh perusahaan. Data safety stock untuk
masing — masing outlet.

Tabel 4.7 Data Safety Stock

No Outlet Safety Stock (kotak)
1. Bakpia Pathuk “25” 219
2. 1 115
3. 2 96
4. 3 149

4.2.6 Biaya Pesan
Biaya merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat melakukan pemesanan
produk. Untuk setiap pemesanan produk Bakpia “25” dikenakan biaya pemesanan

sebesar Rp.9.500,00.

4.2.7 Biaya Simpan

Biaya simpan merupakan biaya yang timbul akibat adanya penyimpanan
produk. Adapun biaya tersebut meliputi biaya penyusutan, kerusakan dan biaya

asuransi. Maka untuk satu periode (minggu) sebesar Rp.38,00 /kotak/minggu.
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4.3 Pengolahan Data

Dari data yang telah diperoleh dari perusahaan dilakukan pengolahan dan
perhitungan data untuk menentukan perkiraan rencana penjualan atau penjualan atau
produksi dimasa yang akan datang. Pengolahan data untuk mencapai tujuan yang

diinginkan dilakukan berdasarkan tahap — tahap sebagai berikut :

1. Tahap permintaan.

2. Tahap penentuan jadwal dan pemesanan.
3. Tahap perhitungan perencanaan distribusi.
4. Tahap rencana pemesanan.

Ketepatan pengelolaan data tergantung pada :

1. Alat pengolahan.
2. Teknik pengolahan.

3. Ketepatan berhitung.

4.3.1 Peramalan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, peramalan bertujuan untuk
memprediksi kebutuhan dimasa yang akan datang. Untuk melakukan peramalan
permintaan pada Januari 2010 sampai Desember 2010, perhitungan peramalan

dilakukan pada masing — masing Outlet.

1. Outlet 1
Dengan menggunakan gambar 4.2 didapat volume penjualan pada Outlet 1

dimasa lalu yang digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Grafik Penjualan Outlet 1
2. Outlet 2
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Dengan menggunakan gambar 4.3 didapat volume penjualan pada Outlet 2

dimasa yang lalu digambarkan sebagai berikut :

800
700
600
500
400
300
200
100

Penjualan

Outlet 2

P.As.-ova:A-L'

123456 7 8 9101112

—4—Seriesl

3. Outlet 3

Dengan menggunakan gambar 4.4 didapat volume penjualan pada outlet 3

Gambar 4.3 Grafik penjualan Outlet

dimasa yang lalu digambarkan sebagai berikut :
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Outlet 3
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Gambar 4.4 Grafik penjualan Outlet 3

4.3.2 Pemilihan Metode Peramalan Dan Perhitungan Peramalan

Berdasarkan pola data yang terbentuk dari masing — masing outlet diatas,
maka gambar menunjukan pola data Horizontal. Metode peramalan yang akan

digunakan berdasarkan plot data hasil produksi sebagai berikut :

1. Metode Simple Average.
2. Metode Moving Average.
3. Metode Weight Moving Average (WMA).
4. Metode Single Eksponential Smoothing (SES).
5. Metode Double Ekponential Smoothing (DES).
6. Metode Winter’s Model (HWA).
Untuk menentukan parameter penilaian kesalahan yang terjadi pada proses

peramalan ini menggunakan program software Win Qsb.



Tabel 4.8 Akurasi Peramalan Untuk Outlet 1
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Metode
Metode SA MA WMA SES DES HWA | Terbaik
MAD | 86.63329 59.25 59.25 | 57.03689 | 57.09714 | 59.23302
MSE | 5580.624 | 6275.25 | 6275.25 | 6792.174 | 6537.847 | 5813.917 | HWA
TS | 8.663329 | 3.949367 | 3.949367 | 4.280294 | 4.352242 | 2.576856
Tabel 4.9 Akurasi Peramalan Untuk Outlet 2
Metode
Metode SA MA WMA SES DES HWA | Terbaik
MAD | 39.04053 | 48.65625 | 48.65625 | 47.36861 | 47.60357 | 49.01994
MSE | 3644.169 | 41.84.789 | 41.84.789 | 4473.826 | 4519.434 | 3992.318 | HWA
TS | 8.535892 | 3.745665 | 3.745665 | 3.964457 | 3.917255 | 2.171877
Tabel 4.10 Akurasi Peramalan Untuk Outlet 3
Metode
Metode SA MA WMA SES DES HWA | Terbaik
MAD | 58.80531 | 71.5625 71.5625 | 70.63976 | 70.98217 | 73.00027
MSE | 8746.587 | 9891.016 | 9891.016 | 10211.38 | 10303.74 | 9109.898 | HWA
TS | 8.740189 | 4.0877336 | 4.0877336 | 4.425349 | 4.376035 | 2.704485
Keterangan :
SA  =Simple Average

MA

SES

DES

= Moving Average

= Single Ekponential Smoothing

= Double Eksponential Smoothing
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WMA = Weight Moving Average

HWA = Winter’s Model

4.3.3 Validasi Peramalan
Setelah menghitung peramalan dengan menggunakan metode terpilih yang

sesuai, kemudian dilakukan validasi terhadap masing-masing metode yang digunakan:

Y.(Actual—Forecast)
MAD

Tracking signal =

Validasi tracking signal dengan menggunakan metode terpilih yaitu :

1. Outlet1
Validasi Tracking Signal untuk daerah pemasaran outlet 1 dapat dilihat pada
gambar dibawah ini dengan metode yang telah terpilih yaitu Winter’s Models

(HWA).

Outlet 1

A
’ /\ r ies1
/‘\\// \// —ser
234YG789¥11

1

Tracking Signal

Gambar 4.5 Validasi Peramalan Outletl
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2. Outlet 2
Validasi Tracking Signal untuk daerah pemasaran outlet 2 dapat dilihat pada

gambar dibawah ini dengan metode yang telah terpilih yaitu Winter’s Models

(HWA).
Outlet 2
6
- A
T
wv
g 2 /—‘\ —o—Series1
£
g o / \
= L ¢
L, 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011
Gambar 4.6 validasi peramalan Outlet 2
3. Outlet 3

Validasi Tracking Signal untuk daerah pemasaran outlet 3 dapat dilihat pada
gambar dibawah ini dengan metode yang telah terpilih yaitu Winter’s Models

(HWA).

Outlet 3

R
[\ 7
A\ ,J \/ =—&—Seriesl
4 Ye 78 1¥

1 2 3 11
z =4 Ex o

S

Tracking ignal

O Rk N W b

=4 Ea~)

Gambar 4.7 validasi peramalan Outlet 3
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Hasil Peramalan Dengan Metode Terpilih

Tabel 4.11 Hasil peramalan dengan metode terpilih

Outlet
No Periode Outlet 1 Outlet 2 Outlet 3
1. Januari-2011 944 709 1181
2. Februari-2011 974 731 1221
3. Maret-2011 1005 752 1260
4. April-2011 1035 773 1300

4.3.4 Rencana Induk Peramalan

Merupakan pernyataan tentang beberapa banyak target jumlah penjualan
dalam satu periode. Penentuan rencana induk penjualan berdasarkan peramalan
terhadap data historis penjualan pada periode sebelumnya. Peramalan data historis
berada dalam periode bulanan dan harus dijadikan periode mingguan. Untuk

mendapatkan formulasi rencana induk penjualan sehingga :

Hasil Peramalan
RIP = 2




Tabel 4.12 Rencana Induk Penjualan Untuk Outlet 1
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Bulan Periode (minggu) | Penjualan Bulan Periode (minggu) | Penjualan
Jan-2011 1 236 Mar-2011 1 251
2 236 2 251
3 236 3 251
4 236 4 251
Feb-2011 1 243 Apr-2011 1 259
2 243 2 259
3 243 3 259
4 243 4 259

Tabel 4.13 Rencana Induk Penjualan Untuk Outlet 2

Bulan Periode (minggu) | Penjualan | Bulan Periode (minggu) | Penjualan
Jan-2011 1 177 Mar-2011 1 188
2 177 2 188
3 177 3 188
4 177 4 188
Feb-2011 1 183 Apr-2011 1 193
2 183 2 193
3 183 3 193
4 183 4 193




Tabel 4.14 Rencana Induk Penjualan Untuk Outlet 3.
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Bulan Periode (minggu) | Penjualan | Bulan Periode (minggu) | Penjualan
Jan-2011 1 295 Mar-2011 1 315

2 295 2 315

3 295 3 315

4 295 4 315
Feb-2011 1 305 Apr-2011 1 325

2 305 2 325

3 305 3 325

4 305 4 325

Kebutuhan kotor merupakan penjumlahan planned order release pada outlet yang

dibawahnya. Rencana induk penjualan produk untuk outlet dapat dilihat pada table

dibawah ini :




Tabel 4.15 Data Kebutuhan Kotor

Bulan

Periode (minggu)

Penjualan

Jan-2011

708

708

708

708

Feb-2011

731

731

731

731

Mar-2011

754

754

754

754

Apr-2011

i
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4.3.5 Perencanaan Kebutuhan Produk
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Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan rencana pemenuhan kebutuhan

produk di gudang pusat yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan setiap cabang.

Data — data yang dilakukan dalam perhitungan adalah :

1. Data mengenai struktur jaringan produksi.

2. Data jadwal induk penjualan, dat ini digunakan sebagai kebutuhan kotor

(Gross Requirement).

3. Data catatan persediaan untuk setiap cabang dan gudang (Data Persediaan On

Hand dan Schedule Receipt).
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4. Data - data pendukung (Lead time, lot size dan lain - lain)
Proses selanjutnya dilakukan perhitungan manual dengan metode yang ada,
perhitungan ini digunakan untuk menghitung kebutuhan bersih, persediaan, dan

rencana pemesanan.

Hasil dari perencanaan kebutuhan distribusi berapa informasi tentang jumlah
kebutuhan bersih produk disetiap outlet. Dan pada pusat distribusi untuk setiap
minggu selama tiga bulan mendatang, kapan produk tersebut dibutuhkan dan harus

dipesan serta berapa produk yang harus dipesan.

Dalam perhitungan perencanaan kebutuhan distribusi, proses pertama yang
dilakukan adalah proses Netting. Proses netting merupakan proses perhitungan

kebutuhan bersih (net requirement), dimana :

Kebutuhan bersih (net requirement) = {kebutuhan kotor (gross requirement) + Safety
stock} — { penerimaan terjadwal (schedule
receipt) + Persediaan (projected on hand)

periode sebelumnya}.

Proses kedua dari perhitungan kebutuhan distribusi adalah lotting, proses
untuk penentuan ukuran lot. Dalam pnentuan ukuran lot yang dipertimbangkan adalah

biaya yang terkecil akan digunakan dalam proses selanjutnya.

Dalam perencanaan kebutuhan produk, biaya adalah salah satu faktor penentu
yang paling diperhitungkan. Ukuran pemesanan berkaitan sekali dengan masalah
biaya. Biaya dalam penentuan kebijakan ukuran lot dipilih berdasarkan total biaya
terkecil. Penentuan lot dilakukan dengan melihat biaya yang ditanggung. Ukuran lot

yang mempunyai biaya terkecil yang akan dipilih. Dalam perhitungan ini digunakan
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dua metode ukuran lot, yaitu lot for lot dan Economic Order Quantity (EOQ). Dalam
metode EOQ untuk menentukan ukuran lot perlu dihitung biayanya. Dari analisis

biaya yang dilakukan dipilih ukuran lot yang memberikan biaya terkecil.

Tabel 4.16 Tabel Persediaan Biaya untuk outlet 1

Biaya Lot For Lot EOQ
Total Biaya Simpan Rp. 148.959,00 Rp. 103.702,00
Total Biaya Pesan Rp. 35.131.000,00 Rp. 34.295.000,00
Total Biaya Rp. 35.200.882,00 Rp. 34.398.702,00

Tabel 4.17 Tabel Persediaan Biaya Untuk Outlet 2

Biaya Lot For Lot EOQ
Total Biaya Simpan Rp. 122.310,00 Rp. 86.868,00
Total Biaya Pesan Rp. 26.723.500,00 Rp. 25.992.000,00
Total Biaya Rp. 26.780.880,00 Rp. 26.078.868,00

Tabel 4.18 Tabel Persediaan Biaya Untuk Outlet 3

Biaya Lot For Lot EOQ
Total Biaya Simpan Rp. 192.051,00 Rp. 105.184,00
Total Biaya Pesan Rp. 47.566.500,00 Rp. 44.916.000,00
Total Biaya Rp. 47.656.598,00 Rp. 45.022.184,00

Proses yang ketiga adalah offseting, dimana pada proses ini akan diketahui kapan dan
berapa kuantitas pesanan. Proses selanjutnya adalah proses explosion yang merupakan
tahap penurunan rencana pemesanan. Dalam proses ini rencana pemesanan dari
masing — masing outlet akan dikirim pada pusat distribusi untuk menghitung

kebutuhan kotornya.
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Tabel 4.19 Kebutuhan Kotor Bakpia Pathuk “25”

Bulan Periode (minggu) | Penjualan | Bulan Periode (minggu) | Penjualan
Jan-2011 1 755 Mar-2011 1 394
2 698 2 1059
3 665 3 1059
4 755 4 394
Feb-2011 1 698 Apr-2011 1 665
2 1059 2 1059
3 755 3
4 665 4

4.3.7 Perencanaan Pemesanan
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari rangkaian kebutuhan distribusi. Setelah
diketahui kapan dan berapa jumlah yang harus dipesan maka proses pemesanan dapat

dilakukan.
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Bakpia Pathuk “25” merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di produksi
makanan yang telah memiliki pangsa pasar yang cukup luas khusus nya di daerah

propinsi Yogyakarta penelitian ini mengambil obyek penjualan bakpia rasa coklat.

Dengan jaringan pemasaran yang dimiliki oleh perusahaan tentunya diperlukan suatu
sisitem perencanaan yang tepat. Pemenuhan kebutuhan disetiap outlet dilakukan jika ada
laporan dari pihak outlet yang melakukan pemesanan produk. jika tidak didukung dengan
perencanaan distribusi yang terencana akan terjadi ketidakteraturan dalam penyaluran
barang ke pihat outlet dan ini dapat menyebabkan timbulnya biaya produksi dan

mengurangi keuntungan perusahaan.

5.2 Pembahasan Stuktur Jaringan Distribusi

Bagan struktur distribusi pemasaran produk dibuat berdasarkan struktur jaringan
distribusi yang dimiliki oleh Bakpia Pathuk *“25”. Struktur jaringan distribusi Bakpia
Pathuk “25” terdiri dari dua tingkat. Pada level ke-0 merupakan outlet yang akan
memasarkan produk dari Bakpia Pathuk “25”. Untuk level ke-1 adalah Bakpia Pathuk

u25n.
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5.3 Pembahasan Hasil Perhitungan Rencana Induk Penjualan

Rencana induk penjualan diperoleh dari hasil metode peramalan yang dipilih,
kemudian data hasil penjualan tersebut dibagi 4 tiap bulannya, karena rencana induk

penjualan disusun berdasarkan periode mingguan.

Berdasarkan pola data penjualan Bakpia Pathok “25” diketahui bahwa data penjualan
untuk outlet — outlet mempunyai pola data Horizontal (stasioner). Metode peramalan

yang akan digunakan berdasarkan plot data hasil produksi sebagai berikut :

1. Metode Simple Average.
2. Metode Moving Average.
3. Metode Weight Moving Average (WMA).
4. Metode Single Eksponential Smoothing (SES).
5. Metode Double Ekponential Smoothing (DES).
6. Metode Winter’s Model (HWA).
Setelah dilakukan peramalan dengan menggunakanWinQSB 3.0, metode HWA terpilih

sebagai metode yang terbaik karena Tracking Signal dalam batas yang terkendali.

5.4 Distribution Requirement Planning (DRP)

Dalam perhitungan DRP terdapat empat proses, yaitu :

1. Proses Netting

Proses Netting merupakan kebutuhan bersih (Net requirement).
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Kebutuhan Bersih = Kebutuhan kotor + Safety Stock — Penerimaan Terjadwal —
Persediaan Periode Sebelumnya.

Proses Lotting

Prose lotting ini untuk menentukan seberapa besar volume pemesanan untuk tiap
pesanan. Pada penelitian ini metode lot size yang digunakan adalah Lot For Lot,
Economic Order Quantity (EOQ) dengan kriteria pemilihan metode lot size yang
dipilih adalah biaya terkecil.

. Proses Offsetting

Proses Offsetting ini terjadi pada saat perencanaan kebutuhan produk, yaitu
menentukan saat yang tepat dalam merencanakan pemesanan dalam rangka
memenuhi kebutuhan bersih. Adapun hasil proses offsetting adalah :

Outlet 1 melakukan pemesanan pada bulan Januari 2011 — April 2011 terjadi pada
minggu ke-1,3,4,6,7,8,10,11,13 dan 14 sebesar 361 kotak.

Outlet 2 melakukan pemesanan pada bulan Januari 2011 — April 2011 terjadi pada
minggu ke-1,3,5,6,8,10,11,13,14 sebesar 304 kotak.

Outlet 3 melakukan pemesanan pada bulan Januari 2011 — April 2011 terjadi pada
minggu ke-1,2,4,5,6,7,9,10,11,12,14,15 sebesar 394 kotak.

. Proses Exploison

Proses explosion merupakan tahap penurunan rencana pemesanan. Dalam proses
ini rencana pemesanan dari masing-masing outlet akan dikirim ke pabrik pusat
dan rencana pemesanan ini akan menjadi kebutuhan kotor dari gudang pusat yaitu

Bakpia Pathok “25°.
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5.5 Pembahasan Biaya Perencanaan Kebutuhan Produk

Dalam perencanaan produk biaya adalah salaha satu factor penentu yang paling
diperhitungkan. Ukuran pemesanan Lot (lot size) terkait sekali dengan masalah biaya.
Penentuan ukuran lot dilakukan dengan melihat jumlah biaya yang harus ditanggung
ukuran lot yang memiliki biaya terkecil yang akan dipilih. Dalam penelitian ini
menggunakan dua metode ukuran lot, yaitu lot for lot (LFL) dan Economic Order

Quantity (EOQ). Total biaya dapat dilihat pada Tabel 4.12 sampai dengan Tabel 4.15.

5.6 Pembahasan Hasil Perencanaan KebutuhanProduk

Hasil pemesanan kebutuhan produk berupa informasi mengenai kebutuha bersih
produk disetiap outlet. Setiap minggu nya selama empat bulan mendatang, kapan dan
berapa banyak kebutuhan tersebut dapat dipesan untuk dapat menghasilkan total biaya

penyimpanan dan biaya pemesanan yang terkecil.

5.6.1 Outlet 1

Pada outlet 1 menggunakan metode ukuran lot Economic Order Quantity (EOQ),
sehingga dalam pemesanan kekurangan produk pada outlet akan dipesan berdasarkan

jumlah pesanan ekonomis yang telah dicari sebelumnya.

Selama 16 periode mingguan outlet 1 telah melakukan pemesanan sebanyak 10 kali pada
minggu ke-1,3,4,6,7,8,10,11,13 dan 14. Untuk outlet 1 biaya apesan sebesar Rp.
9.500,00/sekali pesan. Jadi total biaya pemesanan = 10 x 361 x Rp. 9.500,00 = Rp.

34.295.000,00. Dan untuk biaya simpan yang dikeluarkan adalah =
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(125+250+14+139+257+14+132+250+360+109+219+329+70+172+274+15) x Rp. 38,00

= Rp. 103.702,00

5.6.2 Outlet 2

Pada outlet 2 menggunakan metode ukuran lot Economic Order Quantity (EOQ),
sehingga dalam pemesanan kekurangan produk pada outlet akan dipesan berdasarkan

jumlah pesanan ekonomis yang telah dicari sebelumnya.

Selama 16 periode mingguan outlet 2 telah melakukan pemesanan sebanyak 9 kali pada
minggu ke-1,3,5,6,8,10,11,13,14. Untuk outlet 1 biaya pesan sebesar Rp. 9.500,00/sekali
pesan. Jadi total biaya pemesanan = 9 x 304 x Rp. 9.500,00 = Rp. 25.992.000,00. Dan

untuk biaya simpan yang dikeluarkan adalah =

(127+254+77+204+21+142+263+80+196+8+124+240+47+158+269+76) X Rp. 38,00

= Rp. 86.868,00

5.6.3 Outlet 3

Pada outlet 3 menggunakan metode ukuran lot Economic Order Quantity (EOQ),
sehingga dalam pemesanan kekurangan produk pada outlet akan dipesan berdasarkan

jumlah pesanan ekonomis yang telah dicari sebelumnya.
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Selama 16 periode mingguan outlet 3 telah melakukan pemesanan sebanyak 12 kali pada
minggu ke-1,2,4,5,6,7,9,10,11,12,14,15. Untuk outlet 1 biaya pesan sebesar Rp.

9.500,00/sekali pesan. Jadi total biaya pemesanan = 12 x 394 x Rp. 9.500,00 = Rp.

44.916.000,00. Dan untuk biaya simpan yang dikeluarkan adalah

(99+198+297+2+91+180+269+358+43+122+201+280+349+24+93+162) X Rp. 38,00

Rp. 105.184,00
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan, pengolahan dan pembahasan yang telah dilakukan

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan :

1. Dari hasil peramalan yang dilakukan, diketahui rata-rata kuantitas penjualan
produk bakpia rasa coklat yang optimal dimasing-masing outlet selama
periode Januari 2010 sampai April 2010 vyaitu : Outlet 1 sebesar 990.16 kotak
disetiap bulan outlet 2 sebesar 731.71 kotak disetiap bulan dan outlet 3
sebesar 1240.94 kotak disetiap bulan.

2. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa untuk outlet 1 dengan
menggunakan metode EOQ dengan total biaya Rp.34.398.702,00. Untuk outlet
2 dengan menggunakan metode EOQ dengan total biaya Rp. 26.078.868,00.
Dan untuk outlet 3 dengan menggunakan metode EOQ dengan total biaya Rp.
45.022.184,00

3. Penyediaan produk dilakukan berdasarkan lead time masing — masing outlet.
Untuk outlet 1, kebutuhan produk pada minggu ke-2,4,5,7,8,9,11,12,14,15
harus sudah dilakukan pemesanan pada minggu ke- 1,3,4,6,7,8,10,11,13 dan
14. Untuk outlet 2 pada minggu ke-2,4,6,7,9,11,12,14,15 dilakukan pemesanan
dengan lead time dilakukan pemesanan pada minggu ke-1,3,5,6,8,10,11,13 dan

14 .Untuk outlet 3, kebutuhan produk pada minggu 2,3,6,7,8,10,12,15,16 harus
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dilakukan pemesanan pada minggu dan untuk kebutuhan produk pada minggu

ke-1,2,4,5,6,7,9,10,11,12,14,15.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan, maka kami dapat

menyarankan kepada perusahaan Bakpia Pathuk “25” :

1. Untuk membantu perusahaan Bakpia Pathuk “25” dalam jaringan distribusinya,
perusahaan sebaiknya menggunakan metode (Distribution Requirement
Planning), karena lebih memberikan manfaat untuk merencanakan jumlah

produk di pasaran.

2. Penentuan rencana penjualan selain bedasarkan masa lalu juga dapat melihat

rencana kerja pengelola di masing — masing outlet.
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Peramalan Untuk Outlet 1

m=4

03-02-2011 | Actual | Forecast hy| Forecast CFE | MAD | MSE |MAPE [z]‘ Tlacking‘ R-square
Month Data S Error Signal
1 FLE
z 79z 768 24 24 24 576/ 3.030303 1
3 g28 780 48 72 36 1440 4 413702 2
4 204 796 8 80 26.66667 981.3333 3. 274143 2
5 804 798 6 86 21.5 745 Z 642174 4
[3 768 799.2 -31.20001 54.79999 22.44 790.6882 2.92624 2.337883 0.7122061
7 g2g 794 34 gg.79999 252 851.5735 3.122912 32.523809 0.8082716
8 828 F98.8571 29.14288 117.9429 25.76327| 851.2498 3.179593 4 577946 0.9229496
a 9326 802.5 122.5 251.4429 3923036 2972.625 4.564996 6.409395 0.5064394
10 804 817.3333 -13.33331 2Z38.1096  36.35291| Z66Z.086 4. 247038 6 549944 0 4389519
11 804 816 12 2261096 33 91762 2410278 3.967038 G.666433 0.38916
12 1008 2149091 193.0909 419.2004 48 38792 5580.624 5 347884 9.663329 0.261346
13 831
14 831
15 831
16 831
17 g3
18 831
19 831
20 831
21 831
22 831
232 831
24 831
CFE 419.2004
MAD 48 38792
MSE 5580.624
MAFE 5.347884
Trk_Signal 8. 663329
R-szquare 0.361346
03-02-2011 | Actual | Forecast h_l,-|F|:|Iel::ast [:FE| MAD | MSE |MAPE [z]| Tracking | R-square
Month Data 4-MA Error Signal
1 768!
2 792
3 g2
4 204
5 204 7ag [ [ B 26 0.7462686 1
[ 768 807 -39 -33 225 7785 2912197 -1_46GGE7 0. 9027778
7 828 801 27, & 24 7F62| 2028421 -0.25| 2 960526E-02
8 828 801 27 2 2475 7h3.75 3.0B65H33 08484849 6.343284E-02
] 936 807 129 150 45 6 3931.2 5.226637 3289474 0.2902928
10 204 240 -36 114 14 3492 5100966 2590909 02061404
11 204 849 -45 B9 4414286 3282 428 517183 1.563107 0.1933545
12 1008 843 165 234 59.25 6275.25 6.571483 3.949367 0.2186408
13 888
14 888
15 888
16 888
17 888
18 888
19 888
20 ges
21 gaa
22 gaa
23 gaa
24 gaa
CFE 234
MAD 59.25
MSE 6275.25
MAPE 6.571483
Trk_Signal 3 949367
R-zquare 02186408




03-02-2011 [ Actual | Forecast h_v|Forec:ast |:FE| MAD | MSE |MAPE (21 | Tracking R-square
Month D ata A4 WA Error Signal
1 768!
2 792
3 828
4 804
5 804 798 6 6 6 36| 0.7462686 1
6 768 807 -39 -33 225 7785 2912197 -1.46G6G67 0.902F7774
7 828 801 27 -6 24 762 3.028421 -0.25 2. 96052G6E-02
8 a2g 801 27 21 2475 752.75 3.086532 0.84848949 6.343284E-02
9 936 807 129 150 15 6 3921.2 5.225637 3.289474 0.2902929
10 804 840 36 114 44 3492 5.100966 2 590909 0.2061404
11 804 849 -45 69 44 14286 3282 428 517182 1.563107 0.1933545
12 1008 843 165 234 59.25 6275.25 6.571483 3.949367 0.2186408
13 888
14 888
15 888
16 888
17 es8s
18 888
19 888
20 888
21 888
22 888
23 888
24 888
CFE 234
MAD 59.25
MSE 6275.25
MAPE 6.571483
Trk_Signal 3.949367
R-square 02186408
m=4
wi(1)]=0.25
w(2)=0.25
03-02-2011 | Actual | Forecast h_-.!| Forecast CFE | MAD | MSE ‘MAPE [z]| Tracking | R-square
Month D ata SES Error Signal
1 768
2 792 768 24 24 24 576 3.030303 1
3 828 789.6 38.40002 62 40002 31.20001 1025.281 3.833994 2
4 804 82416 -20.15997 42 24005 27.52 8189955 3.391815% 1.534886
5 804 806.016| -2.015991 40.22406 21.144 615.2626 2 606548 1.902387
6 768 804.2016 -36.2016 4.022461 2415552 754.3213 3.027988 0.1665235 0.9259651
7 828  771.6202 56.37982 60.40228 29.52624 1158.382 3.658183 2 045716
8 828 822362 5.638 66.04028 26.11363 9974397 3.232859 2.528958
9 936 827.4362 108.5638 174.6041 36,4199 2346.021 4.278589 4.794194 0.4339784
10 804 925.1436 -121.1436 53 46045 4583364 3715994 5 477369 1.166402 0.9830273
11 804 816.1144 -12.11438 41.34607 42 46172 3359.071 5.080309 0.9737257 0.9652663
12 1008 805.2114 202 7886 244.1346 57.03689  6792.174 6.447364 4. 280294 0.4535477
13 9877211
14 9877211
15 9877211
16 987 7211
17 987 7211
18 987 7211
19 987 7211
20 9877211
21 9877211
22 9877211
23 987 7211
24 987 7211
CFE 244 1346
MAD 57.03689
MSE 6792.174
MAPE 6.447364
Trk_Signal 4.280294
R-zquare 04535477
Alpha=0.9

F[0)=768




03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE | MAD | MSE ‘ MAPE (%) | Tracking | R-square
Month D ata DES Ermror Signal
1 760
2 7az2 768 24 24 24 576 3.030303 1
3 828 FBT 44 40.56 64 56 3228 1110557 3. 964427 2
4 804 820.488 -16.48798 4807202 27.01599 8309889 3 326532 1.7793971
5 804 807 4632 -2 463196 44 60883 2112779 6262401 2. 602586 2111381
B 768 804_5278 -36 52777 8.081055 24 20779 7F67.8477 3033313 0.3338204 0.8741483
7 828 F74.9109 53.08905 61.1701| 29.02133 1109.614  3.59638 2.107764
8 828 817.6169 1038312 71.55322 26 35872 966.4993 3 261755 2714593
9 936 826.4543 109.5457| 181.0983) 36.7571 234572 4.316986 4 92691 D 4222795
10 804 915 2747 1112747 B69.82428 4503682 3460 868 5. 375113 1.550382 0.8658748
11 804 826.0304 -22.0304 47.79388 42 73619 3163.315 5111611 1.11834F7 0.8434169
12 1008 8072933 200.7067 248 5005 57 09714 6537 847 6457045 4.35%2242 0.4115335
13 969.6783
14 969.6783
15 969.6783
16 969.6783
17 969.6783
18 969.6783
19 969.6783
20 969.6783
21 969.6783
22 969.6783
23 969.6783
24 969.6783
CFE 248 5005
MaAD 57.09714
MSE 6537 847
MAPE 6. 457045
Trk_Signal 4 352242
R-zquare 0.4115335
Alpha=0.9
F(D]=768
F[0)=768
03-03-2011 | Actual | Forecast by (| Forecast CFE MAD MSE MAPE [¥]| Tracking R-zquare
Month Data HwA Error Signal [
1 768!
2 792 768 24 24 24 576/ 3.030303 1
3 828 F83.84 4416003 68.16003 34.083002 1263.054 4.18182 2
4 804 B17.7856 -13.78558 54 37445 27 31521 905 3837 3 359422 1.990629
L 804 822 319 -18.31902 36.05542 2506616 762.9344 3 089188 1.43841
B 768 821.1033 -53.10333 -17.047391 3F06736 117434 3 854249 -05557846
7 828 F93. 2662 34 73383 1768591 31.3503 1179.69 3 911026 0.5641385
g 828 812.7809 1521912 32.90503 29.04585 1044.252 3I 614887 1.132865% 0.9256363
9 936 B26.362F 109.6373 1425424 3911978 2416263 4 6272 3.643741 0.3265037
10 804 905.3043 -101.3043 41.2381 4602917 3288 073 5513071 08959123 0.6820844
11 804 866.9519 -62.9519 -21.71381 47.72144 335556 5. 744747 -0.455011% 0.789024
12 1008 833 6512 1743488 152.6349 5923302 5813917 6.794907 2 576856 032773849
13 944 3787
14 974 9056
15 1005 433
16 1035.96
17 1066.487
18 1097.014
19 1127.541
20 1158.068
21 1188.594
22 1219.121
23 1249 648
24 1280175
CFE 152 6349
MAD 59.23302
MSE 5813917
MAPE 6. 794907
Trk.Signal 2576856
R-zquare 0.3277369
c=1
Alpha=0_4

Beta=0.5



Peramalan Untuk Outlet 2

03-02-2011 | Actual | Forecast hy| Forecast CFE | MAD | MSE | MAPE [z]| Tracking | R-square
Month Data Ermror Signal
1 576!
2 594 576 18 18 18 324 3030303 1
3 621 585 36 54 27 810 4. 413702 2
4 603 597 6 60 20 552 3 274143 3
5 603 598.5 4.5 645 16.125% 419.0625 2 642174 4
6 576 599.4| -23.40002 41.09998 17.58001 444 7622 2.92624 2. 337882 0.7122074
7 621 5955 255 6659998 18.9 479.0102 3122913 3.523808 0.8082715
8 621 5991429 21.85712 88 45709 19.32245 4788278 3.179592 4. 577944 0922946
9 729 601._875 127125 2155821 3I2.79FF7 243907 4961927 6573072 0.4223787
10 603 G156 -13 2025821 30.59801 2186.84 4.650145 6620759 0.3609633
11 603 6147 -11.70001 190 8821 2870822 1981.845 4. 37916 664904 0.23159766
12 756 6132 6364 142 3636 333 2457 39.04053 3644169 5692979 8 535892 0.3506938
13 625 5
14 625 5
15 625.5
16 625 5
17 626 5
18 625 5
19 625 5
20 625 5
21 625 5
22 625.5
23 625 5
24 625.5
CFE 3332457
MAD 39.04053
MSE 3644 169
MAPE 5.69297/9
Trk_Signal §.535892
R-square 0_3506988
03-02-2011 | Actual | Forecast h_v| Forecast| CFE | MAD | MSE ‘ MAPE [%) | Tracking | R-square
Month Data -MA Emror Signal
1 576;
2 594
3 621
4 603
5 603 598.5 4.5 415 4.5 2025 0.7462686 1
& 576 60525 -29.25 -24. 75 16.875 437 9063 2912197 -1_466667F 0. 9027778
7 621 GO0.75 2025 -4.5 18 428625 302841 -0.25 2 960526E-02
8 621 60075 2025 15 75 18.5625 423 9844 3.086533 0.848484393 6_.34328B4E-D2
9 729 60525 12375 1395 39.6 3402 5 864288 3. 522727 0.2886905
10 6032 636. 75 -32.75 10575 38.62%5 2024.844 5819743 2. 737864 0.2040598
11 603 643.5 -40.5 6525 38.89286 2827 045 5947339 1.677686 0.1865619
12 756 639 117 182,25 4865625 4184.789 7.138883 3. 745665 0.2267714
13 67275
14 GF2. 75
15 67275
16 GF2. 75
17 BF2 75
18 GF2. 75
19 BF2 75
20 BF2. 75
21 BF2 75
22 BF2. 75
23 BF2 75
24 BF2. 75
CFE 18225
MAD 48 65625
MSE 4184_789
MAPE 7.138883
Trk_Signal 3. 745665
R-square 02267714

m=4




FiD)=576

03-02-2011 | Actual | Forecast by ‘ Forecast| CFE | MAD | MSE | MAPE (%) | Tracking ‘ R-=quare
Month Data 4w A Error Signal
1 576,
2 594
3 621
4 603
5 603 598.5 4.5 4.5 4.5 2025 0.7462686 1
B 576 60525 -29.25| -24.75 16.875| 437 9063 2912197 -1_466667 0. 9027778
Fi 621 600_75 2025 -4.5 18 428.625 3 028421 -0.25 2.960526E-D2
8 621 600.75 2025 15.75 185625 423 9844 3 086533 0.8484849 6.343284E-02
9 F29 605.25 123.75 1395 39.6 3402 5.864288 3.522727 02886905
10 603 B636.75 -33.75 10575 38 625 3024 844 5 B819743 2 737864 020405948
11 603 643 5 -40. 5% 65.25 38 89286 2827 045 5947839 1.677686 0.18656119
12 7hb 639 117 182.25| 48.65625 4184 789 7.138883 3.745665 02267714
13 67275
14 67275
15 B72.75
16 BF2. 75
17 B72.75
18 67275
19 67275
20 B72.75
21 BF2. 75
22 B72.75
23 67275
24 67275
CFE 18225
MAD 48 65625
MS5SE 4184.789
MAPE 7.138883
Trk_Signal 3. 745665
" R-square | 02267714
m=4
w(1]=0.25
w[2]=0_25
03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE ‘ MAD ‘ MSE | MAPE [%] | Tracking | R-zsquare
Month Data SES Emror Signal
1 576
2 594 576 18 18 18 324 3.030303 1
3 621 592.2 2879999 46.79999 23 39999 576.7197 3 833991 2
4 603 618.12 -15.12) 31.67999 20.63999 460 6845 3.391814 1.534884
L 603 604.512| -1.512024 3I0.16797 15.858 346.0849 2 606549 1.902381
6 576 603.1512 -27.15118 3.016785 18.11664 424 3053 3.027988 0.1665201 0.9259657
7 621 578.7151 4228485 45 30164 22 14467 651.5892 3658183 2 045712
8 621 G16.7715 4.228516 4953015 1958522 561.0594 3 232859 2 528955
9 729 6205771 108.4229 157953 30.68993 1960366 4.687854 5.146738 0.3490797
10 603 F18.1577 -115.1577 42.79529 40.07524 3216.025% 6.288922 1.067874 0.9438371
11 603 614.5157 -11.51575 31.27954 37 21929 2907 684 5851005 0.8404121 0.9231085
12 7h6 6041516 151.8484 183128 47.64012 4739.527 7.145074 3.843987 0.5274169
13 740.8151
14 740.8151
15 F40.8151
16 F40.8151
17 740.8151
18 740.8151
19 740.8151
20 740.8151
21 F40.8151
22 740.8151
23 F40.8151
24 740.8151
CFE 183.128
MAD 47 64012
MSE 4739.527
MAPE 7.145074
Trk.Signal 3.843987
R-zquare 0.5274169
Alpha=0_9




Beta=0.5

03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE | MAD | MSE ‘ MAPE [X) | Tracking | R-square
Month D ata DES Error Signal
1 576:
2 594 576 18 18 18 324 3.030303 1
3 621 590.58 30.41998 48 41998 24 20999 624 6877 3 964426 2
4 602 615 366 -12.36597 36.05402 20 26198 467 4308 3 326531 1779392
5 603 605.5974 -2.597412 33.4566 15 84584 352 2598 2602585 2111381
6 576 603.3958 -27.39581 6.060731 1815583 431.9139 3033312 0.3338206 0.874148
Fi 621 581.1832 3I9.81677| 45 87756 21.76599 6241575 3.59638 2.107764
8 621 613.2126 7.787354| 53.66492| 19.76904 543 6554 3 261754 2714594
= | F29 619.8407 109.1593 162 8242 30.94283 1965.168 4. 725765 5262099 0.3435966
10 603 F0B8.326| -105.326 57 49823 39 20762 2979 434 6141458 1_466506 0. 8164948
11 603 623 8968 -20.89679| 36.60144| 37 37654 2725158 5.873858 0.9792625 0.7968044
12 7a6 GO6.1261 149.8739| 186.4753 47 60357 4519434 7142107 3.917255 0.4689432
13 F27 3462
14 F2F 3462
15 F2F 3462
16 T27.3462
17 F2F 3462
18 F27 3462
19 F2F 3462
20 F27. 3462
21 F27 3462
22 F2F 3462
23 F2F 3462
24 T27.3462
CFE 186.4753
MAD 4F 60357
MSE 4519.434
MAPE F. 142107
Trk_Signal 3.917255
R-zquare 0.4689432
Alpha=0.9
F[D)=576
F[0)=576
03-03-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE | MAD | MSE ‘ MAPE [%] | Tracking R-square
Month D ata Hw A Ermror Signal [
1 576
2 594 576 18 18 18 324 3.030303 1
3 621 587.88 3312 51.12 25.56 7F10. 467 4.181818 2
4 603 613.3392 -10.33923 40.78076 2048641 509.278 3 359423 1.990625
5 603 616.7394 -13.73938, 27.04138 18.79965 4291511 3.089193 1.438398
B 576 615 8275 -39.82751| -12.78613 23.00522 660.5671 3.854254 -0.5557926
F 621 594 9496 26.05035 13.26422 23 51275 663.576 3.911029 0.5641289
8 621 609 5857 11.41431 24 67853 21.7844| 587 3918 3.61489 1.132853 0.9256366
a9 F29 619.772 109.228 133 9066 32 71485 2005313 5035937 4. 093143 0.26788413
10 603 696.7982 -93.79822 4010834 3950189 2760068 6.204751 1.015352 0.6242595
11 603 B61.6727 -BB 67267 -18.56433 41 41897 2828 309 6.557288 -0 4482085 0.7340445
12 7h6 630 9704 125 0296 106.4653 49.01994 3992 318 7.464653 2171877 0.3800642
13 FO9.FF 1
14 F31.0702
15 752 3633
16 FF3 6564
17 794 9494
18 816.2425
19 837 5356
20 858 8287
21 8801218
22 901.4148
23 922 7079
24 944 001
CFE 1064653
MAD 49 01994
MSE 3992318
MAFPE 7 464653
Trk_Signal 2171877
R-square 0_3800642
c=1
Alpha=0_4



Peramalan Untuk Outlet 3

03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast | CFE | MAD | MSE | MAPE [¥*] | Tracking | R-zquare
Month Data Error Signal
1 960;
2 990 960 30 30 30 900 3.030303 1
3 1035 975 60 a0 45 2250 4413702 2
4 1005 995 10 100 33.33333 1533.333 3.274143 3
L 1005 997.5 7.5 107.5 26.875 1164.063 2. 642174 4
& 960 999 -39 68.5 29.3 123545 2926239 2.337884 0.7122054
) 1025 9925 325 101 29.833332 1205583 2.966988 3. 385475 0.8264611
8 1025 997.1429 27 85712 1288571 29.55102 1144 217 2.931385 4.360497 0.9373435
9 1170 1000.625 169375 298 2321 47.02901 4587176 4.374524 6.341449 04597931
10 1005 1019.444 14 44446 283 7877 43.4085%1 4100.672 4048162 6537604 04031522
11 1005 1018 -13 270.7877 40.36766 3I707.505 3 772699 6.708035 03609457
12 1260 1016818 2431818 513 9695 58 80531 B8746.587 5184285 8. 740189 0.3431841
13 1037.083
14 1037.083
15 1037.083
16 1037.083
17 1037.083
18 1037.083
19 1037.083
20 1037.083
21 1037.083
22 1037.083
23 1037.083
24 1037.083
CFE 513.9695
MaAD 58 80531
MSE 8746 587
MAFE 5. 184285
Trk.Signal 8740189
R-square 0.3431841
03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast| CFE | MAD | MSE | MAPE (%) | Tracking R-sgquare
Month D ata 4-MA Error Signal
1 960;
2 990
3 1035
4 1005
L 1005 997.5 7.5 7.5 7.5 56.25 0.7462686 1
5 960 100875 -48 75 -41.25% 28125 1216.406 2912197 -1.466667 09027778
7 1025 1001.25 2375 -17.5 2666667 998 9583 2 713822 -0.6562%5 7. 565758E-D2
8 1025 998.75 26.2% 8.75% 26.9625% 921.4844 2 675611 03294118 3.381375E-02
9 1170 100375 166.25 175 54.5 6265 4982369 3. 211009 02488969
10 1005 1045 -40 135 52.08333 54875 4.815324 2.992 01806718
11 1005 1056.25 -51.25% 83 75 51.96429 5078.794 4. 85592 1.611684 0171372
12 1260 1051.25% 208.75% 292.% 71.5625 9891.016 6.319863 4 087336 02081581
13 1110
14 1110
15 1110
16 1110
17 1110
18 1110
19 1110
20 1110
21 1110
22 1110
23 1110
24 1110
CFE 2925
MAD 71.5625
MSE 9891.016
MAFPE 6.319863
Trk_Signal 4. 087336
R-square D_2081581
m=4




02-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast| CFE | MAD | MSE | MAPE [%) | Tracking | R-square
Month D ata 4wl Error Signal
1 960:
2 990
3 1035
4 1005
5 1005 997.5 7.5 75 75 56.25 0.7462686 1
6 960 1008.75 -48. 75 -41.25 28.125 1216.406 2.912197 -1.466667 0.9027774
7 1025 1001.25 23.75 -17.5 26.66667 998.9583 2 713822 -0.65625 7. 565758E-02
7] 1025 998.75 26.25 875 265625 921.4844 2675611 0.3294118 3.381375E-02
9 1170 1003.75% 166.25 175 545 6265 4982369 3.211009 0.2488964
10 1005 1045 -40 135 52.08333 54875 4.815324 2.592 0.1806714
11 1005 1056.25 -51.25 83.75 51.96429 5078.794 485592 1.611684 0171372
12 1260 1051.25 208.75 2925 71.5625 9891.016 6.319863 4.087336 0.2081581
13 1110
14 1110
15 1110
16 1110
17 1110
18 1110
19 1110
20 1110
21 1110
22 1110
23 1110
24 1110
CFE 292.5
MAD 71.5625
MSE 9891.016
MAPE 6.319863
Trk._Signal 4 087336
H-square 02081581
m=4
w(11=0.25
W(2)=0.25
03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE | MAD | MSE | MAPE [Z] | Tracking | H-square
Month Data S5ES Error Signal
1 960;
2 990 960 30 30 30 900 3.030303 1
3 1035 987 48 78 39 1602 3.833992 2
4 1005 1030.2 -25.19995 52 80005 34.39998 1279.679 3.391814 1.534886
5 1005 1007.52| -2.52002 50.28003 26.42999 961.347 2 606548 1.902385
5 960 1005.252 -45.25201 5028015 30.1944 1178.627 3.027988 0.1665215 0.9259648
7 1025 964.5252 60.47479 65.50281| 3524113 1591.722/ 3.506654 1.858703
7] 1025 1018.953 6.047485 71.55029 31.07061 1369.558 3.089989 2 302829
9 11700 1024.395 1456047 217.155 4538737 3048 456 4.259346 4. 784481 0.3975561
10 1005 1155.44] -150.4396 66.71545 57.05984 5935523 544932 1.169219 0973033
11 1005  1020.044 -15.04395 51.67151| 5286825 5364 603 505408 0.9775485 0.9534512
12 1260 1006.504 253.4956 3051671/ 71.09801 10718.73| 6.42359 4.292203 0.4422372
13 1234.65
14 1234.65
15 1234.65
16 1234.65
17 1234.65
18 1234.65
19 1234.65
20 1234.65
21 1234.65
22 1234.65
23 1234.65
24 1234.65
CFE 3051671
MAD 71.09801
MSE 10718.73
MAFPE 6.42359
Trk.Signal 4.292203
R-square 04422372
Alpha=0.9

F(0)=960




03-02-2011 | Actual | Forecast by | Forecast CFE | MAD ‘ MSE | MAPE (%) | Tracking | R-square
Month Data DES Error Signal
1 960:
2 990 960 320 30 20 900 3.030303 1
3 1035 984 3 S0.70001| 80.70001 40.35001 1735.246 3. 964427 2
4 1005 1025.61| -20.60999 &0.09003 33.77 1298.421| 2.326533 1.779391
5 1005 1009.329 -4.329041| 55.76099 26 40976 978.5009 2. 602587 2111378
[ 960 1005.66 -45.65973 10.10126 30.25975 1199.763 3.033314 0.3338182 0.874149
7 1025 968.6387 56.36133| 66.46259 34 61002 1529.236 3.444206 1.920328
8 1025 1013.921 11.07886| 77.54144 3124842 1328.308 3.106586 2 481452
9 11700  1023.348 146.6522| 224.1936 45 67389 3850.626 4.285059 4. 908573 0.3882037
10 1005 114223 -137.2303 86.96326 55 84683 5515.242 5326138 1.557174 0.8442649
11 1005 1032.263 -27.26257| 59.70068 52 9884 5038.042 5064793 1.126675 0.8266164
12 1260 1009.08 250.9198 310.6205 70.98217 10303.74 6.414746 4. 376035 0.3993364
13 1212.093
14 1212.093
15 1212.093
16 1212.093
17 1212.093
18 1212.093
19 1212.093
20 1212.093
21 1212.093
22 1212.093
23 1212.093
24 1212.093
CFE 310.6205
MAD 70.98217
MSE 10303.74
MAPE 6.414746
Trk.Signal 4 376035
R-zquare 0.3993364
Alpha=0_9
F(D)=960
F'(0)=960
03-03-2011 | Actual | Forecast by | Forecast | CFE | MAD | MSE | MAPE (%] | Tracking | R-square
Month Data Hw A Error Signal [l
1 960:
2 990 960 30 30 30 900 3.030303 1
3 1035 979.8 55.20001 8520001 42 60001 1973.521 4.181819 2
4 1005 1022.232 -17.23199 G7.96802 34.144 1414.661 3.259421 1.990628
5 1005 1027.899 -22.89893 4506909 31.33273 1192.086 3.089191 1.438403
6 960 1026.379 -66_37927 -21.31018 38.34204 1834.91 3.854254 -0.5557915
7 1025 991.5828 33 41724 1210706 237.52124 1715211 3.755248 0.3226721
8 1025 1009.376 15.6239 27.73096 34.39305 1505.053 3.436539 0.8062955
9 1170 1022109 147.8907 175.6217 4858026 4050.88 4.587001 3.615083 0.302983
10 1005 1125.263 -120.2633 55.3584 56.54504 5207.812 5406945 09790142 06352977
11 1005 1081.014 -76.01392 -20.65552 58.49193 5264.842 5622608 -0.3531345 07429525
12 1260 1041.916 218.0836 197.4281 73.00027 9109.898 6.684937 2704485 0.310624
13 1181.72
14 1221.206
15 1260.692
16 1300177
17 1239.663
18 1379.148
19 1418.634
20 1458.12
21 1497 605
22 1537.091
23 1576.576
24 1616.062
CFE 1974281
MAD 73.00027
MSE 9109.898
MAPE 6.684937
Trk.Signal 2.704485
R-zquare 0310624
c=1
Alpha=0_4

Beta=0.5



FOQ

Outlet 1

LT=1 Ovedue 1 2 3 4 5 6 7 8 9
SS=115

Kebutuhan Kotor 236 236 236 236 243 243 243 243 251
Jadwal Penerimaan 361

Persediaan Di Tangan 115 125 250 14 139 257 14 132 250 360
Kebutuhan Bersih 226 337 219 344 226 116
Rencana Penerimaan 361 361 361 361 361 361
Rencana Pemesanan 361 361 361 361 361 361

Biaya

Biaya Simpan 38 4750 9500 532 5282 9766 532 5016 9500 13680
Biaya Pesan 9500 | 3429500 0 | 3429500 | 3429500 0 | 3429500 | 3429500 | 3429500 0
Total Biaya 3434250 9500 | 3430032 | 3434782 9766 | 3430032 | 3434516 | 3439000 13680
LT=1 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah

SS=115

Kebutuhan Kotor 251 251 251 259 259 259 259

Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 109 219 329 70 172 274 15

Kebutuhan Bersih 257 147 304 202

Rencana Penerimaan 361 361 361 361

Rencana Pemesanan 361 361 361 361

Biaya

Biaya Simpan 4142 8322 12502 2660 6536 10412 570 103702

Biaya Pesan 3429500 | 3429500 0 | 3429500 | 3429500 0 0 | 34295000

Total Biaya 3433642 | 3437822 12502 | 3432160 | 3436036 10412 570 | 34398702




EOQ

Outlet 2

LT=1 Overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9
S$S=96

Kebutuhan Kotor 177 177 177 177 183 183 183 183 188
Jadwal Penerimaan 304

Persediaan Di Tangan 96 127 254 77 204 21 142 263 80 196
Kebutuhan Bersih 146 196 162 137 204
Rencana Penerimaan 304 304 304 304 304
Rencana Pemesanan 304 304 304 304 304

Biaya

Biaya Simpan 4826 9652 2926 7752 798 5396 9994 3040 7448
Biaya Pesan 2888000 0 | 2888000 0 | 2888000 | 2888000 0 | 2888000 0
Total Biaya 2892826 9652 | 2890926 7752 | 2888798 | 2893396 9994 | 2891040 7448
LT=1 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah

SS=96

Kebutuhan Kotor 188 188 188 193 193 193 193

Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 8 124 240 47 158 269 76

Kebutuhan Bersih 276 160 242 131

Rencana Penerimaan 304 304 304 304

Rencana Pemesanan 304 304 304 304

Biaya

Biaya Simpan 304 4712 9120 1786 6004 10222 2888 86868

Biaya Pesan 2888000 | 2888000 0 | 2888000 | 2888000 0 0 | 25992000

Total Biaya 2888304 | 2892712 9120 | 2889786 | 2894004 10222 2888 | 26078868




EOQ

Outlet 3

LT=1 Overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9
S$S=149

Kebutuhan Kotor 295 295 295 295 305 305 305 305 315
Jadwal Penerimaan 394

Persediaan Di Tangan 149 99 198 297 2 91 180 269 358 43
Kebutuhan Bersih 345 246 452 363 274 185

Rencana Penerimaan 394 394 394 394 394 394

Rencana Pemesanan 394 394 394 394 394 394 394
Biaya

Biaya Simpan 3762 7524 11286 76 3458 6840 10222 13604 1634
Biaya Pesan 3743000 | 3743000 0 | 3743000 | 3743000 | 3743000 | 3743000 0 | 3743000
Total Biaya 3746762 | 3750524 11286 | 3743076 | 3746458 | 3749840 | 3753222 13604 | 3744634
LT=1 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah

SS=115

Kebutuhan Kotor 315 315 315 325 325 325 325

Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 122 201 280 349 24 93 162

Kebutuhan Bersih 421 342 263 194 450 232

Rencana Penerimaan 394 394 394 394 394 394

Rencana Pemesanan 394 394 394 394 394

Biaya

Biaya Simpan 4636 7638 10640 13262 912 3534 6156 105184

Biaya Pesan 3743000 | 3743000 | 3743000 0 | 3743000 | 3743000 0 | 44916000

Total Biaya 3747636 | 3750638 | 3753640 13262 | 3743912 | 3746534 6156 | 45021184




Lot For Lot

Outlet 1
On Hand = 350

LT=1 Lot Size: Lot for Lot | Overdue 1 2 3 4 5 6 8 9

SS =115

Kebutuhan Kotor 236 236 236 236 243 243 243 243 251
Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 350 114 115 115 115 115 115 115 115 115
Kebutuhan Bersih 237 236 236 236 243 243 243 243
Rencana Penerimaan 237 236 236 236 243 243 243 243
Rencana Pemesanan 237 236 236 236 243 243 243 243 251
Biaya

Biaya Simpan 38 4332 4370 4370 4370 4370 4370 4370 4370 4370
Biaya Pesan 9500 | 2251500 | 2242000 | 2242000 | 2242000 | 2308500 2308500 2308500 | 2308500 | 2384500
Total Biaya 2255832 | 2246370 | 2246370 | 2246370 | 2312870 2312870 2312870 | 2312870 | 2388870
LT=1 LotSize: Lot for Lot 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah

SS =115

Kebutuhan Kotor 251 251 251 259 259 259 259

Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 115 115 115 115 115 115 115

Kebutuhan Bersih 251 251 251 251 259 259 259

Rencana Penerimaan 243 243 243 251 251 251 259

Rencana Pemesanan 251 251 251 259 259 259

Biaya

Biaya Simpan 4370 4370 4370 4370 4370 4370 4370 69882

Biaya Pesan 2384500 | 2384500 | 2384500 | 2460500 | 2460500 | 2460500 0 | 35131000

Total Biaya 2388870 | 2388870 | 2388870 | 2464870 | 2464870 | 2464870 4370 | 35200882




Lot For Lot

Outlet 2
On Hand = 247

LT=1 LotSize: Lot for Lot | Overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9
SS=96

Kebutuhan Kotor 177 177 177 177 183 183 183 183 188
Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 247 70 96 96 96 96 96 96 96 96
Kebutuhan Bersih 177 177 183 183 183 183 188
Rencana Penerimaan 203 177 177 183 183 183 183 188
Rencana Pemesanan 203 177 177 183 183 183 183 188 188
Biaya

Biaya Simpan 38 2660 3648 3648 3648 3648 3648 3648 3648 3648
Biaya Pesan 9500 | 1928500 | 1681500 | 1681500 | 1738500 | 1738500 1738500 1738500 | 1786000 | 1786000
Total Biaya 1931160 | 1685148 | 1685148 | 1742148 | 1742148 1742148 1742148 | 1789648 | 1789648
LT=1 Lot Size: Lot for Lot 10 11 12 13 14 15 16

SS=115

Kebutuhan Kotor 188 188 188 193 193 193 193

Jadwal Penerimaan

Persediaan Di Tangan 96 96 96 96 96 96 96

Kebutuhan Bersih 188 188 188 193 193 193 193

Rencana Penerimaan 188 188 188 193 193 193 193

Rencana Pemesanan 188 188 193 193 193 193

Biaya

Biaya Simpan 3648 3648 3648 3648 3648 3648 3648 57380

Biaya Pesan 1786000 | 1786000 | 1833500 | 1833500 | 1833500 | 1833500 0 | 26723500

Total Biaya 1789648 | 1789648 | 1837148 | 1837148 | 1837148 | 1837148 3648 | 26780880




Lot For Lot

Outlet 3
On Hand = 442
LT=1 Lot Size: Lot for Lot | Overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9
SS =149
Kebutuhan Kotor 306 306 306 306 323 323 323 323 340
Jadwal Penerimaan
Persediaan Di Tangan 442 136 149 149 149 149 149 149 149 149
Kebutuhan Bersih 319 306 306 323 323 323 323 340
Rencana Penerimaan 319 306 306 323 323 323 323 340
Rencana Pemesanan 319 306 306 323 323 323 323 340 340
Biaya
Biaya Simpan 5168 5662 5662 5662 5662 5662 5662 5662 5662
Biaya Pesan 3030500 | 2907000 | 2907000 | 3068500 | 3068500 3068500 3068500 | 3230000 | 3230000
Total Biaya 3035668 | 2912662 | 2912662 | 3074162 | 3074162 3074162 3074162 | 3235662 | 3235662
LT=1 Lot Size: Lot for Lot 10 11 12 13 14 15 16
SS =115
Kebutuhan Kotor 340 340 340 356 356 356 356
Jadwal Penerimaan
Persediaan Di Tangan 149 149 149 149 149 149 149
Kebutuhan Bersih 340 340 340 356 356 356 356
Rencana Penerimaan 340 340 340 356 356 356 356
Rencana Pemesanan 340 340 356 356 356 356
Biaya
Biaya Simpan 5662 5662 5662 5662 5662 5662 5662 90098
Biaya Pesan 3230000 | 3230000 | 3382000 | 3382000 | 3382000 | 3382000 0 | 47566500
Total Biaya 3235662 | 3235662 | 3387662 | 3387662 | 3387662 | 3387662 5662 | 47656598




Perhitungan EOQ

1. Outlet 1
D= Y. Dp _ (236+236+236+236+243+243+243+243+251+251+251+251+259+259+259) _
n 16
= 247.25
Biaya Simpan = Rp. 38,00
Biaya Pesan = Rp. 9.500,00

_ V247.25x 2 x 9500

Q Py =360.75 = 361
2. Outlet 2
D= > D, _ (1774+1774+177+177+183+183+183+1834+188+188+188+193+193+193+193) _
n 16
= 185.25
Biaya Simpan = Rp. 38,00
Biaya Pesan = Rp. 9.500,00
185.25 x 2 x 9500
o=Y e = 304.34 ~ 304

38



3. Outlet 2
D= Y Dp _ (295+295+295+2954+305+305+305+305+315+315+3154+315+325+325+325)

n 16
=309.375
Biaya Simpan = Rp. 38,00
Biaya Pesan = Rp. 9.500,00

_ v309.75 x 2 x 9500
38

=393.54 =394

Q





